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KATA PENGANTAR

Bismillahirrabmanirrabins,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas
ni’mat hidayah dan da’wah yang dianugerahkannya
kepada kita semua. Shalawat dan salam bagi pemimpin
da’wah, Muhammad Rasulullah saw yang menjadi
sumber keteladanan yang tak pernah kering hingga
akhir zaman.

Semula, buku kecil ini adalah makalah yang
saya persiapkan sebagai makalah dalam Kajian
Lanjutan “Tarbiyah di Era Baru” untuk tema Da’wah
dan Tarbiyah Thulabiyah. Atas kebaikan Pustaka
Tarbiyatuna, makalah ini disulap menjadi buku kecil
dalam waktu 2 hari.

Buku ini memberikan kerangka umum tentang
konsep da’wah dan tarbiyah di kalangan pelajar dan
mahasiswa. Pemaparan dilakukan lebih secara teoritik-
konsepsional, karena memang bertujuan untuk
menyajikan secara umum manhaj da’wah thulabiyah.
Tentu saja penggunaan istilah manhaj di sini, tidak
menjadikan buku ini sebagal rujuan utama atau standar
dalam amal thulabi. Tetapi lebih sebagai pengayaan
wawasan dan penguatan kerangka pemahaman yang




selama ini sudah dimiliki para aktifis da’wah sekolah DAFTAR ISI

dan da’wah kampus.
Ternyata, sambutan atas buku ini tidak tetbatas
dari peserta kajian saja. Permintaan fiatang dai KATA PENGANTAR 9
berbagai tempat, khususnya para aktifis da’wah :
sekolah dan kampus. Akhirnya buku ini  masuk ke . DAFTARISI 14
dapur percetakan untuk terbitan kedua. Saya katakan ; 1. GERAKAN MAHASISWA DI PENTAS
masuk dapur, karena memang naskah awalnya harus SEJARAH DUNIA 13
mengalami kon_eksi dan penambahan di sana-sini. 1. Geraoan Mahasiswa di Ergpa
Untuk itu, saya harus berterima kasih kepada 2. Gerakan Mabhasiswa di Amerika
istri tercinta yang sabar membaca ulang naskah awal : 3. Gerakan Ma/m.rl:.rwa d:: Afjéa
untuk menemukan kesalahan tulisan dan memberikan # G"’”k“;’w M"//':”;”’;’“ di Asia
- . 5 H an
ide-ide penambahan penjelasan. Juga untuk Nur ; 5 Brwaxg Mensh Perfaman
Azizah. dan Thsan Fauzi yang ikut membantu 2. SEJARAH DA'WAH ISLAM DAN
pengetikan ulang. Semoga kalian bisa menjadi penulis PERANAN PEMUDA a3
yang baik kelak. ' : 1. Kisah Para Permuda
Akhirnya, buku edisi revisi ini sebagai salah : 2 Rabasia Kakuatan Pemsda
satu bentuk persembahan saya untuk para aktifis - 3. PEMUDA DAN ARUS KEBANGKITAN -y
da’wah, pembawa cahaya Islam dan perubah masa - ISLAM 37 .
depan umat menuju kejayaannya. Saya berharap 1. Shabwabh Islamiyah Era PD IT
kepada Allah, agar manfaat yang Anda ambil dari buku 2. Shakwab Islamiyah Era Keruntuhan
101 >, H I P ; Komunisme .
o dalam 0 g wah, Juga menjadi Shad:-lqah s ? 3. Peran Harakah Islamiyah di Era Transisi
bagi saya dan orang-orang - yang tetlibat dalam %
9 5. Peranan Pemuda Muslim
penyusunan buku = ini Mudah-mudahan  Allah ‘
" mempertemukan kita kelak di taman syurganya. Amin. 4. TUJUAN DAN SASARAN DA’WAH 7
THULABIYAH 47
 Pondok Gede, 19 Oktober 2001 1. Twjuan dan Sdasaran Da’wabh Islam

2. Tujuan dan S asaran da’wab Thulabiyah
C g ; 3. Integralitas Amal Da'wah Thulabiyah
Mahfudz Slddlq : 4. Kenapa Harus Pelajar dan Mahasiswa
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GERAKAN MAHASISWA
DI PENTAS SEJARAH
DUNIA

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubab keadaan suatu
. : s 2 —y
kanum, hingga kaum itu mengubah keadaan dirinya sendir.

(OS. Ar-Raad: 11)

Sejarah pergblakan dan perubahan sosiql di
banyak negara, mencatat peranan gera.kan mahgsxswg
yang sangat menentukan. Mereka tampil sebagai inspi-
rator melalui gagasan dan tuntutannya. Mereka tampil
sebagai garda-depan dengan keberaman'nya dan senan-
tiasa dikenang sebagai pahlawan melalui pengorbanan-
nya. .

Catatan perjuangan gerakan mahasiswa me-
mang tidak selalu diakhiri dengan kemenangan. T'etapl
yang pasti, ide-ide perjuangaq rpereka terus hidup,
sampai akhirnya kemenangan diraih oleh para penerus

dan pendukungnya.




» Gerakan Mahasiswa di Eropa

Di Hungaria, revolusi menuntut kemerdekaan,
kebebasan dan pengusiran Uni Soviet dimototi oleh
Dewan Mabasiswa Revolusioner. Melalui Manifesto 14,
mereka berhasil menghimpun 100 ribu massa pada 23
Oktober 1956 di lapangan Petofi. Demonstrasi besar
berakhir dengan pembantaian massal yang dilakukan
tentara merah!

National Union of Greek Students — wadah per-
jgangan mahasiswa Yunani — berhadapan dengan re-
zim Papandreou menuntut Kebebgsan, Demokrasi,
Keadilan Sosial dan HAM. Rangkaian aksi menemu-
kan momentumnya ketika jatuh korban tewas di-ka-
langan mahasiswa saat demo di gedung Patlemen.
Pada 23 Juli 1965, 300 ribuan massa bersama
mahasiswa, mengantarkan jenazah Sotiris Petroulas ke
pemakamannya.  Perisiwa ini = membangkitkan
semangat perlawanan berbagai kekuatan politik di
Athena, hingga akhirnya Papandreou jatuh, dan militer
mengambil alih kekuasaan!

Di- Perancis, Union National des Etidiants de
Franee (UNEF) memelopori pemogokan umum
menyeluruh selama dua bulan pada Mei-Juli 1968. Akst
inilah yang memicu “Krisis Mei” sebagai krisis paling
hebat di Perancis sepanjang abad 20. Mahasiswa
Jerman, dalam sejarahnya di abad 19, memiliki tradisi

" sebagai ujung-tombak politik dan sebagai elit nasional.
Persatuan bangsa Jerman dipelopori oleh tiga generasi
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mahasiswa  Jerman yang terhimpun dalam
Burschenschaften.

» Gerakan Mahasiswa di Amerika

Amerika Latin adalah “bot blood countries” yang
tak pernah lepas dari mata-rantai pergolakan dan coup
dtat. Di kawasan inilah berkembangbiak diktatorisme.
Stroesner di Paraguay, Batista di Kuba, Somoza di
Nicaragua, Duvailer di Haiti atau Fuentes di
Guatamela.

Lebih dari 100 tahun, sejak bebas dari
kolonialisme, Amerika Latin selalu dililit persoalan-
persoalan politik, ekonomi dan hukum. Tidak adanya
stabilitas politik, menyuburkan kemunculan gerakan-
gerakan mahasiswa radikal. Pemberontak kaum muda
dan pemikir-pemikir revolusioner senantiasa mem-
bawa panji-panji bertemakan integritas nasional,
pembangunan ekonomi dan keadilan sosial. Hasilnya
ialah apa yang selalu disebut sebagai “banana countries’.
Artinya, negeri-negeri yang mudah rontok
pemerintahannya. ¢

Pergolakan di Amerika Latin tak bisa dilepas-
kan dari peran Kuba dan rezim Fidel Castro. Bolivia
misalnya, mendapat sorotan dunia ketika Che Guevara
— tokoh muda revolusioner yang sukses bersama
Castro menumpas diktator. Batista — tewas di sebuah
pegunungan Bolivia. Tahun 1928, mahasiswa
membentuk Confederation Universitaria Boliviana (CUB).
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Merelg menggagas peranan universitas ke dalam dua
ﬁmg51; otonomi dan ¢0-goblerno.

Pengertian otonomi jalah universitas mengurus
usaha-usahanya sendir; untuk memajukan muty pendi-

Pada pemerintahan universitas, Dari sinilah, maha-
Siswa mengembangkan peran dan partisipasi politik-

nya, yang pada akhirnya menghadapkan mereka de-
fgan pemerintah yang otoriter.

» Gerakan Mahasiswa di Afrika

Revolusi Aljazair meletus 1 November 1954,
Rakyat Aljazair merapatkan  barisan dalam  Fropy
Nasional Pembebasan Rakyat Afjazair. Ada dua unsur
kek1.1atan utama di dalamnya, yaitu Tensarg Pembebasan

aktifis mahasiswa. Bentuk aksi yang efektif dilakukan
mahasiswa adalah dengan memobilisir pemogokan
umum. ‘

Karena aksi inilah, mahasiswa menjadi musuh
utama tentara Perancis. Seorang mahasiswa, bernama
Belkacem Zeddour ditangkap, dimasukkan ke dalam
karung yang diberatkan dengan batu, laly dibuang ke
laut hingga tewas. Seorang mahasiswi, Jamila Bouhired
(22 tahun) mengungkapkan pengalamannya: “Mereka

masukkan saya ke dalam sebuah kamar. Mereka
memukuli saya semaunya. Mereka telanjangi dan
mengikat saya di atas sebuah kursi. Mereka dengan keji
meraba bagian-bagian tubuh saya, malahan mengan-
cam akan memperkosa. Algojonya memukul luka yang
ada pada dada saya. Karenanya, luka terbuka lebar.”

Gerakan mahasiswa di Sudan yang tergabung
dalam  University Student’s Union merespon keadaan
ekonomi yang sulit dengan berbagai aksi demonstrasi
menekan pemerintahan Jenderal Abboud di tahun
1964. Ketegangan meningkar setelah tentara menem-
bak mati seorang mahasiswa. Para politisi bereaksi
dengan membentuk Fromt Nasional Demokrat yang
menyerukan pemogokan umum. Setelah berlangsung
sepekan, pemogokan umum berhenti, dengan hasil
Jenderal Abboud memberhentikan menteri-menteri
yang dituding korup dan amoral, dan membentuk
kabinet baru yang sesuai dengan keinginan para
mahasiswa dan para politisi oposisi.

» Gerakan Mahasigwa di Asia

Bulan April-Mei 1960 adalah masa Revolusi
Kedua di Turki. Penggeraknya adalah mahasiswa.
Rezim Menderes yang berkuasa paska Perang Dunia
ke-II gagal mewujudkan kesejahteraan ekonomi dan
stabilitas politik. Bahkan pemerintahannya menjelma
menjadi rezim korup dan amoral.




27 April 1960 mahasiswa mengadakan perte-
muan di Universitas Istambul, menyatakan penghar-
gaan dan selamat atas keberhasilan mahasiswa Korea
Selatan menggulingkan rezim Syngman Rhee. Polisi
membubarkan pertemuan dan menangkap 15 orang
mahasiswa. Isu menyebar, dan mahasiswa marah.
Sekitar 10 ribu mahasiswa betkumpul di universitas
memprotes  pemetintah. Reaksi represif rezim
Menderes memicu demonstrasi panjang selama 2
bulan. Kaum intelektual spontan berdiri di belakang
gerakan mahasiswa. e

Tanggal 1 Mei 1960, Menderes berbicara di
corong radio: “Mahasiswa ternyata pengacau dan
pembuat onar. Sedangkan para professor adalah
bodoh dan pengecut. Mereka sebagai penghasut.”
Inilah genderang: perang yang ditabuh Menderes
tethadap kekuatan mahasiswa.” Akibatnya 20 orang
mahasiswa tewas. Tetapi Menderes harus membayar
mahal, pada 29 Mei 1960, pemerintahan Menderes
terguling! ‘

Dr. Syngman Rhee, presiden Korea Selatan
vang telah berkuasa selama 12 tahun, telah mencip-
takan balon korupsi yang sangat menggelembung.
Puncak kecurangan kekuasaan terjadi pada masa
Pemilu 15 Maret 1960.

Perlawanan pertama datang dati mahasiswal
Mereka demonstrasi menuntut pemilu ulang yang

demokratis. Demo yang tertib berubah menjadi brutal,

ketika polisi dan tentara justru melakukan tindakan

18

represif. Ketika kekuatan politik oposisi ikut bergerak,
keadaan semakin kacau. Pemberlakukan jam malam
dan UU Darurat tidak mampu mengatasi keadaan.
Akhirnya, militer mengambil alih kekuasaan dan
menurunkan Syngman Rhee dan wakilnya, Lee Ki
Poong dari kekuasaannya. DPemerintahan Militer
menjadwalkan pemilu ulang pada Juli 1960. Setelah
kembali ke kampus, mahasiswa kemudian membentuk
Al Korea Students Committee for a Democratic Republic and
Fuir Elections. e

» Benang Merah Perlawanan

Tentu saja, masth sangat banyak catatan seja-
rah tentang gerakan mahasiswa dan peran pentingnya
dalam berbagai proses perubahan. Di Indonesia, se-
jarah kebangkitan nasional, perjuangan kemerdekaan
dan gerakan demokratisasi tidak terlepas dari unsur
mahasiswa.

Darl mata-rantai pergerakan dan perjuangan
mahasiswa, kita bisa menemukan titik-tittk persamaan-
nya, antara lain:

- Gerzkan mahasiswa lahir dari kondisi yang
dihadapi masyarakat yang dipandang tidak
sesual dengan cita-cita negara dan harapan

. masyarakat. ,

- Gerakan mahasiswa merespon berbagai situast

dan kondisi tersebut atas  .dasar kesadaran
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moral, tanggungjawab intelektual dan pengab-
dian sosial: Situasi global, sering menjadi faktor
yang memicu dan mematangkan kekuatan aksi
mahasiswa.

Gerakan mahasiswa senantiasa muncul sebagal
pelopor dari aksi perlawanan yang memicu
tampilnya dukungan serta aksi-aksi sejenis dari
unsur-unsur  kekuatan sosial-politik lain di
tengah masyarakat.

Model gerakan mahasiswa — khususnya yang
terorganisir dan radikal — umumnya diilhami
atau dilandasi oleh ideologi atau keyakinan
terhadap sistem nilai tertentu. Ideologi yang
dianut  biasanya antitesa  dari ideologi
kemapanan yang dianut negara.

Dalam eskalasi gerakan, kekuatan mahasiswa
akhirnya harus beraliansi dengan unsur-unsur
kekuatan lain, hingga tujuan petjuangannya
tercapai.

Tahapan  sasaran  petjuangan  mahasiswa
berangkat dari:

(1) tuntutan otonomi dan kebebasan
mimbar kampus.

(2) sitkap  kritis  terhadap kebijakan
pembangunan. :

(3) tuntutan dan  tekanan terhadap
pemerintahan yang korup dan otoriter.

(4) penggulingan rezim berkuasa dan

|
|

(5) mendorong  demokratisasi oleh
pemerintahan barm.

Ibrah:
Kunci kekuatan kaum pelajar dan mahasiswa ﬂdnlahz (l%
idealisme, (2) kecerdasan, (3) sikap kritis dan kepekaan sosial, (4)
keberanian dan (5) pengorbanan.
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SEJARAH
DA’WAH ISLAM
DAN PERANAN PEMUDA

“Sesungenhnya tampiliya Lslam karcnd tampilnya umpiat, dan
mﬂt}gggﬂl’l/_z 'yl !ampz’/;?)w ummai karena tampil para
pemudanya. Dan tampilnya para pemuda karena kebaikan
akhlaknya.”

(Ucapan Ulara)

Siapapun yang mengkaji sejarah da’wah Islam
yang dipimpin para nabi, akan menemukan bahwa
pemuda menjadi - tulang-int kekuatan perjuangan
da’wah. Ini membuktikan kebenaran Al-Qurian yang
menempatkan masa muda sebagal masa kekuatan. i
Firman Allah swt: “Alab, Dialah yang menciptakan kamu
dari keadaan lemah. kemudian Dia menjadikan sesudah
keadaan lemah itu menjadi knat, kemudian Dia menjadikan
sesudah  kuat itw lemah  (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang '
Mabha Mengetahui lagi Maha Knasa.” (QS. Ar-Ruum: 54).




» Kisah Para Pemuda

Al-Qurian berbicara tentang sosok Ibrahim
muda vang cerdas dan kritis terhadap kemapanan
ideologi yang telah menyesatkan kaumnya. Dalam usia
muda, Ibrahim mampu mengkritisi tradisi dan keya-
kinan masyarakat, termasuk orang-tuanya sendiri. ‘Dazn
ingatlah di waktu Ibrabim berkata kepada bapaknya Aasar:
“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berbala sebagai tuban-
tuhan? Sesunggubnya aku melihat kamu dan kaummu dalam
kesesatan yang nyata.” (QS. Al-An’aam: 74).

Nabi Ibrahim as berhasil menghancurkan
kekuatan logika sesat Aazar, dan juga memporak-
porandakan logika kekuatan yang dikedepankan oleh
raja Namrud. Dengan yakin dan berani, Ibrahim muda
memdebat Namrud yang mengklaim menguasai hidup
dan mad, tetapi kemudian ditantang untuk menerbit-
kan matahari dari barat dan menenggelamkannya ke
amur. Sesuatu yang secara getir diakui tidak mampu
dilakukan oleh raja Namrud. ‘

Tengok juga Daud muda! Keberanian dan

kemuakannya terhadap rezim tirani Jalut, membawa--

nya ke medan pertempuran untuk satu misi khusus,
membunuh Jalut dengan senjata ketapelnya.
(tentara Thalut) mengalabkan tentara Jalut dengan izin Allah
dan Daud membunub Jalut. Kemudian Allah memberikan
£epadanya  pemerintaban ' dan  hikmah dan  mengajarkan
Ecpadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah
sidak menolak keganasan sebagian manusia dengan sebagian

ey AR R ) S 0 Y T NN

“‘Mereka
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yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapt Allah mempunyai
karunia  atas alam  semesta.” (QS. Al-Bagarah: 251).
Keberanian dan militansi Daud semasa muda, menjadi
modal baginya untuk menjadi pemimpin negeri di
masa depan. Bahkan sejarah mencarat, Daud berhasil
membangun kerajaannya menjadi sebuah kerajaan
multinasional.

Tidak berhend sampai di situ, Al-Qur'an di
dalam Surat Al-Buruuj, bercerita tentang Ashabul-
Ukhdud, sekumpulan pemuda yang berontak melawan
kekuasaan kuffar di tengah-tengah ketidakberdayaan
masyarakat. Tertangkap bukan menjadi akhir dan
perjuangan, justru itulah puncak perlawanan. Ketika
patit api membakar habis tubuh mereka, justru peman-
dangan itulah yang membakar kembali semangat
keberanian dan perlawanan masyarakat yang sudah
putus asa. Rakyat banyak ikut masuk ke dalam parit
api, meninggalkan sang raja yang tudak lagi berartt
kekuasaannya.

Nasib bc.rbeda dlalaml oleh Ashabul Kahfi.
Semangat perlawanan yang terbentur oleh tembok
kekuasaan menggiring mereka melakukan perlawanan
bawah-tanah. Firman Allah swt: “Kami ceritakan kisab
mercka  kepadamu  (Mubammad) — dengan  sebenarnya.
Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuban mereka dan Kami tambabkan kepada mereka
petunjuk. Dan Kami tegubkan hati mereka di waktu mereka
berdiri lalu mereka berkata: “Tuban kami adalah Tiuhan
langit dan bumi , Kami sekali-kali tidak menyeru Tuban
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selain - Dia,  sesunggubnya  kami kalan  demikian  telah
mengucapkan perkataan yang amat Janh dari kebenaran’.
(QS. Al-Kahfi: 13-14). Dengan Manhkaj Rabbanri,
mereka mengorganisir dan mentarbiyah diri mereka
untuk menjadi kekuatan perubah  (Guwwatut-taghyir).
Sejarah  mencatat, mereka berhasil melakukan
perubahan, walaupun tidak spektakuler.

Perubahan  spektakuler justru berhasil di
tangan Yusuf muda. Melalui lika-liku perjuangan di
dalam istana - dengan modal kecerdasan dan keteguh-
an kepribadian - Yusuf as meningkatkan daya-tawarnya
di hadapan raja. Dengan kursi kementriannya, beliau
berhasil menyelamatkan bangsa Mesir dari krisis
ckonomi kronis dan mengembalikan kemakmuran
negerinya. Firman Allah swt  “Dar rgja berkata :
“Bawalah Yusuf kepadaku, agar memilih dia sebagai orang
yang rapat kepadaku’. Maka tatkala raja telah bercakap-
cakap dengan dia, dia berkata: ‘Sesunggubnya kamu (matlas)
bart ini mienjadi orang yang berdudukan yang'tingg lagi
dipercaya pada sisi kami”. Berkata Yusuf* ‘Jadikaniah aku
bendabarawan negara (Mesir), sesunggubnya aki adalah orang

yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.'Dan demikianiah

&ami memberikan kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir,
‘dia berkuasa penub) pergi menuju kemana saja ia kehendaks
@ bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rabmat Kami kepada
2apa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan
pabala orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Yusuf: 54-56).

Sampai akhirnya, Al-Quran memaparkan
sosok  terbaik, Muhammad saw. Di usia 17 tahun,
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beliau tercatat sebagai pahlawan perang Fujjar. Di
tengah ancaman pertikaian politkk antar kabilah,
Muhammad saw tampii sebagai problem solver, memu-
tuskan perkara peletakan hgier aswad dengan solusi
vang adil, bijaksana dan juga brilyan. Gelar “A/lmin”
lalu disandangnya, sesuatu vang langka pada masa itu,
dan juga masa kini. Pada usia 40 tahun, Allah swt
secara resmi mengamanahkan Risalah Kenabian
kepada Muhammad saw dengan misi yang lebih besar
dibanding para pendahulunya. Yaitu sebagai Khatimul-
Anbiya dan Rubmatan Lil-‘Alamiin.

Muhammad Rasulullah saw  ternyata juga
menghimpun kekuatan para pemuda di sekitarnya, dan
mentransformasikan mereka sebagai kekuatan-kekuat-
an perubah dunia dan peradaban. Ali bin Abi Thalib —
dalam usta 10 tahun masuk Islam — menjad: kunci
lautan ilmu bagi peradaban dunia. Mush’ab bin Umair
— dalam usia 20-an —.sukses mengemban misi duta
Islam pertama ke Madinah. Dalam waktu sekitar dua
tahun, semua tokoh kunci Madinah masuk Islam dan
begitupun mayoritas penduduk kotanya. Usamah bin
Zaid tampil sebagai panglima perang termuda di dunia,
yaitu dalam usia 17 tahun. '

» Rahasia Kekuatan Pemuda

‘Pribadi-pribadi besar yang ditampilkan oleh
Al-Qur'an ternyata memiliki keunggulan kepribadian
yang bukan saja kuat, tetapi sangat dibutuhkan oleh
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zamannya. Inilah rahasia pertama kekuatan para

pemuda.

Nabi Musa as yang hidup ditengzah-tengah
kesewenangan kekuasaan zhalim Firaun dan
juga keculasan plus kemunafikan kaumnya,
Bani Israil, memiliki kepribadian  Qawryyun-
Amiin. Yaita sosok yang kuat dan dipercaya.
Firman Allah swt “Salah seorang dari kedua
wanita itu berkata: “Ya bapakku ambilah ia sebagai
orang  yang  bekerja  (kepada  kita), karena
sesunggubnya orang yang paling baik kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya”. (QS. Al-Qashash: 26).

Nabi Yusuf as yang hidup di tengah
hedonisme kekuasaan korup Mesir yang
menggiring  negara  kepada  kehancuran
ekonomi, memiliki kepribadian Hafidgun-
Alizm. Yaitu sosok yang mampu memelihara
atau menjaga dan berpengetahuan luas. Firman
Allah  swt: “Berkata  Yusuf Jadikaniah aku
bendabarawan  negara  (Mesir);S efénggg@yq:' ‘aku
adalah  orang  yang ~ pandai “menjaga,” lagi
berpengetabuan.” (QS. Yusuf: 55). o

Thalut as yang hidup di tengah  arus
petlawanan Bani Israil dari cengkraman Raja
Jalut, dianugerahi Basthotan fil-Tlmi wal-Jismi |
yaitu keunggulan pada kekuatan ilmu dan fisik.
Dua hal yang sangat dibutuhkan dalam
petjuangan melawan tirani kezhaliman. Firman

Allah swe: “Nabi mercka meniatakaan  kepada
mereka " Sesungonbuya Allab telah nengangkal
Thalut — menjadi rajami’. Mereka — menjawab:
"Bagaimana Thalut memerintaly kani, padabal kani
lebily berhak  mmengendalifan pemerintahan  dari
padanya, sedung diapun lidak dibers kekayaan yang
banyak? "(Nabi mercka) berkata: Sesungoubnya
Nlaly telat mardilihnya menjadi - rajamn dan
menganugerahinya imi yang luas dan tubub yeng
perkasa. - laly - mentberifan pemerintaban kepada
sipa yang dikehendaki-Nya, Dan Ul Maba
Laas pemberian-Nya lagi Maba Mengetabni”. (QQS.
Al-Baqarah: 247).

- Nabi Muhammad saw, vang hidup di tengah
kebodohan umat, kompleksitas problem sosial-
ckonomi dan friksi polittk anrar ~ kabilah,
memiliki  kepribadian  kuat berupa R fin-
Rahiim.  Yairu sosok manusia vang sangat
santun dan pengasih.  Iirman Allah swt
“Sesungubnyals telaly datang kepadum seorang raul
dari  fawmpi  sendiri,  berat  terasa olelhnya
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
Keselamatan)  bagimu, amat  belas  kasihan lagt
penyayang terhadap orang-orang mu’min”. (QS. At-
Taubah: 128).

Sclain keunggulan  personal, Al-Qur'an  juga
menampilkan  sisi kekuatan lain, yaitu keunggulan
dalam mengorganisasi kekuatan. Sejumlah orang vang
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berkepribadian unggul, tidak akan mampu melakukan
perubahan besar, manakala kekuatan kolektf mereka
=dak diorganisir dengan efektif. Kisah Ashabul-Kahfi
— dalam Surah- Al'Kahfi ayat 13 dan 14 - menjadi
contoh terbaik dalam membangun dan mengorganisasi
sckuaran da’wah. Setidaknya ada 5 (lima) faktor yang
pmnsipd dalam mengorganisir kekuatan perjuangan,
1. Faktor kekuatan asas perjuangan, yaitu
Aamanun bi-Rabbibim. Iman kepada Allah swt
menjadi basis kesadaran, keyakinan, motivasi
dan kekuatan penggerak dalam melakukan
perjuangan. Firman Allah swt “Dan tidakiab
mereka diperintabkan kecuali  supaya menyembah
Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama dengan lurus., dan
supaya mercka mendirikan shalat dan menunaikan
cakat. Dan yang demikianlah itulah agama yang
lurus.”  (QS. Al-Bayyinah: 4). Orlentasi
perjuangan adalah upaya ., untuk
mengembalikan manusia kepada penyembahan
Allah semata dan menjalankan kehidupannya
sesuai manhaj Islam. Maka setiap langkah
perjuangan pada hakikatnya adalah wujud
keimanan dan peribadahan kepada Allah swt.
Faktor kekuatan konsep dan metode
petjuangan, yaitu wa-Zidnaabum Hudaa. Semua
gagasan, pemikiran dan konsep perubahan
serta jalan yang ditempuh untuk mewujud-
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kannya, bersumber dan merujuk kepada
petunjuk  Allah swt. Ketika orientasi atau
tujuan perjuangan adalah mengembalikan
manusia kepada Allah, maka jalan atau metode
perjuangannya juga harus mengacu kepada
petunjuk jalan yang Allah berikan. Al-Qur'an
adalah petunjuk terbesar dan tetlengkap bagi
kaum muslimin, yang harus menjadi sumber
metode perjuangannya. Firman Allah swe
“Katakanlab: Inilah jalan (agama) ku, aku dan
orang-orany yany mengkuliks  mengajak (kani)
kepada Ulah dengan hujjab yang nyata. Maba sinc
AAllab, dan aku tidak lermasuk. orvang-orang yaing
musyrik.” (QS. Yusuf: 108).

Faktor kckuatan persatuan, yaitu wa-Rabathna
‘ala Qulnubibim. Ketika perjuangan menghim-
pun sejumlah orang, maka kunci kekuatannya
terletak pada semangat persatuan dan keteri-
katan. Bukan saja fisik, pemikiran, dan kepen-
tingan tetapi lebih mendasar, yaitu persatuan
dan keterikatan hati. ‘Amal Jama’i yang men-
jadi salah satu syarat dasar kekuatan dan
kemenangan, hanya bisa terwujud manakala
ada keterikatan hati (irtibath al-qulub) antar para
pejuangnya. Dari k(,tcukttan hati akan lahir
semangat kebersamaan (rubul-jama’ab),
scmangat  persaudaraan  (rwhul  ukbuwab),
semangat berkorban (rubul badsl wat-tadbiyab),
soliditas personal dan organisasi (matanatul
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dfrad  wat-tanshim)  serta keyakinan  akan
kemenangan (al-yagin  ‘alan  nashr wal-fath).
Firman Allah swe: Sesunggubnya Allah menyukai
orang-orang. yang  berperang ds Jalan-Nya  dualum
Darisan yang leratur, sekan-akan mereka seperts suaty
bangunan yang kokob,” (QS. As-Shaf: 4). Juga
sabda nabi saw: “Tangan Allah bersuma dengan
Jama'ah”,

Faktor kekuatan sikap dan posisi petjuangan,
vaitu ids Qaanun. Nilai petjuangan di hadapan
manusia adalah ketika memilikj mangif atau
stkap yang jelas dan tegas. Sikap ini tentu saja
dilandasi oleh posisi yang teguh dan senantiasa
siap. Sebuah kekuatan perjuangan akan berada
dalam  posisi siap, manakala mereka  bisa
menghimpun dan mengelola  anashirul-guwwal
(unsur-unsur kekuatan) secara efekdf dan
efesien.  Rasulullah . dalam petjuangannya
menampilkan sikap tegas dan posisi yang jelas
di hadapan kaum kafir Quraisy maupun Ahlul-
Kitab.  Meskipun  Rasulullah berhadapan
dengan berbagai tawaran yang menggiurkan
dan juga tekanan yang menyakitkan. Kekalahan
perama musuh adalah ketika mereka tidak
mampu - menggoyahkan sikap dan posisi
perjuangan kita. Firman Allah swe - “Dan
sapkanlah untuk menghadapi mercka kekuatan dpa
“aja_yang kamu sanggupi dan dari knda-kuda yang
detambat untuk berperang (yang dengan persiapan ity)

Ramy menggentarkan musub-musup Allah, musubmi
dan orang-orang selain mereka yang kamu  tidak
mengetabuinya.” (QS. Al-Anfal: 60).

Faktor kekuatan Aksi dan Opini. Pengaruh
Perjuangan yang luas dan besar Juga ditentukan
oleh aksi dan opint yang dibangun di tengah-
tengah masyarakar dan kekuasaan. Pada tahun
pertama  kenabiannya, Rasulullah sudah di-
perintahkan untuk menyebarkan da’wah secara
terbuka dan meluas ke berbagai kalangan.
Bahkan pada tahun-tahun berikutnya, Nabi
mengirim sejumlah utusan untuk menawarkan
Islam kepada sejumlah raja dan pimpinan
kabilah. Meskipun sebagian mereka tidak
menerima Islam, tetapi sikap dan opini mereka
paling tidak menjadi netral terhadap Islam.

- Kekuatan aksi dan opii akan efektif manakala;

a. Memiliki 1su sentral “la Tlahg Ma-Llah”.
Semua persoalan umat dan gagasan
yang ditawarkan mengacu dan dikem
balikan kepada hakikat Tauhid. Firman
Allah swt: “Dgn sesunggubnya Kami telah
mengutus . Rasul  pada nap-tiap  ummat
(untuk menyerukan):  “Sembahiah  Al)
(saja), dan jaubilah laghut itu”, maka di
antara umat iti ada orang-orang yang diberi
petuniuk  oleh  Allgh dan  adg pula
diantaranya orang-orang yang telah past
kesesatan ibz{giqya. Maka beryalaniah kany
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di muka bumi dan perhatikanlab bagaimana
kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul)”. (QS. An-Nahl: 36)
Konsistensi musi. Jalan perjuangan
yang panjang akan melewati berbagai
liku-liku pahit dan juga ujian-ujian
berupa kesenangan materi.  Dalam
kondisi apapun, misi perjuangan harus
dipelihara keaslian dan
kesinambungannya. Firman Allah swt:
“Maka  bersabarlah kamu  bersama-sama
dengan orang-orang yang menyeru Tubannya
di pagi dan senja hari, dengan  mengharap
keridhaan-Nya.  Dan  janganlah  kedua
matamu  berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perbiasan kehidupan dunia
ini. Dan janganlah kamu mengikuts orang
yang hatinya telah Kami lalatkan  dari
mengingat  Kami, serta menuruti  hawa
nafiunya  dan  adalah  keadaannya it
melewati batas”. (QS. Al-Kahfi: 28).
Imunitas  kepentingan  perjuangan.
Proses perjuangan dilandasi agidah,
fikrah dan manhaj. Nilai dan prinsip
dasarnya telah dipaparkan dalam Al-
Quran dan As-Sunnah. Ketika
berhadapan dengan realitas kekinian,
tentu saja akan muncul hal-hal baru
yang bisa mempengaruhi aqidah, fikrah

dan manhaj Islam. Di sinilah, para
aktifis Islam harus memiliki imunitas
(mana’sh) yang kokoh agar dalam
berhadapan dengan kondisi apapun,
agar aqidah, fikrah dan manhajnya
tetap terjaga. Firman Allah swt: “Maka
hadapkantabh wajabmu dengan lurus kepada
agama (llab), dan (tetaplah atas) [fithrah
Allab yang  telah mencplakan  manusia
mennrit fithrah itu. Tidak ada perubaban
pada fithrah Allah. [tulah agama yang lurus,
letapi . febanyakan — manusia  tidak
mengetabur.” (QS. Ar-Ruum: 30).

Kesinambungan aksi dan opini yang
luas. Salah satu prinsip ajaran Islam
adalah  mengutamakan amal vang
berkesinambungan (mustamirah). Sabda
nabi ‘saw:  “A/ah menyukai amal yang
berkesinambungan, walaupun  sedikar.”
Seringkali  ada orang yang ingin
mendapatkan  hasil  besar dengan
memaksanakan amal yang besar, tetapi
tidak terjaga kesinambungannya. Umur
perjuangan tidak boleh diukur dengan
umur aktifisnya, tetapi harus diukur
dari umur umat dan masa depannya.
Sehingga kesinambungan jalan
perjuangannya  ini  mest dijaga,
walaupun dengan amal yang tidak




selalu besar. Firman Allah swt: “Kadan
yang kamit serukan kepada mercka itu
kenntungan  yang  mudal diperoleh  dan
perjalanan yang tidak berapa janb, pastilah
mereka mengikutinn, letapi  fempal yang
ditujn itu amat jaub terasa olebh mercka.

Mercka  akan. bersumpal dengan  (rama)

Allab:“Jikalan  kami - sanggup - tentutalb
kami herangkat bersama-samamn”. Mereka
membinasakan  dire mercka  sendiri dan
© Allab mengetabui - babwa  sesunggrhnya
mereka  benar-benar  orang-orany
berdusta’. (QS. At-Taubah: 42).
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Ibrah:

fahasia kesuksesan kebangkitan IsTam adalah manakala syarat-
syarat tegaknya Islam

< kali pertamanya, bisa dipenuhi kembali. Salah satunya adalah

tersedianya
para pemuda pejuang yang yakin dengan Allah dan berjuang
secara konsisten :

melalui petunjuk Allah.

PEMUDA DAN ARUS
KEBANGKITAN ISLAM

Jika kamu (pada perang Ubud) mendapat luka, maka
sesunggihnya kaum (kafir) thupun
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa
(kejayaan dan kehancuran) itu,
Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang
beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu
dyjadikan-Nye (gngur sebagai) synhada. Dan Allah tidak
menyukar orang-orang yang ~halim.”

(QS. Ali Imran; 140)

Jatuhnya Kekhalifahan Turki Utsmani pada
tahun 1924, menandakan titik siklus terendah pegjalan-
an kaum muslimin sebagai sebuah ummat. Pada masa -
itu, umat sekaligus dihadapkan pada dua tantangan
besar. Tantangan pertama, dibutuhkannya upaya keras
untuk membangun kembali ruh  kesatuan umat
(wihdatiul-unmah). Paska lenyapnya kekhalifahan Islam,
negeri-negeri muslim rererai-berai menjadi negara-




megera kecil dan disekar  -h ideolos’ baru yang
bemmama nasion:iisme. Taniingan ked. butuhkan-
@r2 perjuangan menyeluruh di berbagai . Jdang untuk
merSebaskan  umat  dar belenggu  kolonialisme,
Zengan segala macam pengaruhnya. Bahkan tantangan
me terus berlanjut, meskipun negeri-negeri muslim
sucah terbebas dari penjajahan secara militer.

» Shahwah Islamiyah Era Perang Dunia IT

Kebangkitan Islam (Shahwah Islamiyah) menjadi
=z uama untuk menjawab kedua persoalan besar itu.
Dslm perjalanannya, isu tersebut berhasil memba-
ogun setidaknya tiga hal. Pertama, mencuatnya senti-
men terhadap penjajahan yang memicu dan mewarnai
g=mkan-gerakan  kemerdekaan di berbagai negeri
musim. Bahkan sejarah perjuangan kemerdekaan di
megen-negeri muslim banyak dimotori oleh organisasi
sz pergerakan Islam. Dan Islam telah menjadi ruh
se=z simbol perjuangan mengenyahkan penjajahan.
¥edma, munculnya benih-benih solidaritas bangsa-
Smmgsa muslim dalam perjuangan merebut kemerdeka-
#n Ini terlihat dari berkembangnya gagasan Pan
“samssme dan dukungan politik antar sesama negeri
musim  dalam  meraih  kemerdekaannya. Ketiga,
mmmpiaya kekuatan politik Islam di berbagai negeri
demgan misi Islamisasi sistem kehidupan. Kekuatan-
Seman polittk Islam  ini  eksis bersama-sama

- leiemacan politik lain yang beragam warna ideologinya.

Berakhirnya Perang Dunia II pada tahun 1945,
menghasilkan dua implikasi secara bersamaan di
berbagai negeri muslim. Pertama, kemerdekaan yang
diraih negen-negeri muslim melalui perjuangan bersen-
jata maupun sebagai konsesi politik. Kedua, tertanam-
nya pengaruh ideologi, politk dan budaya kaum
kolonialis barat pada sebagian masyarakat negeri-
negeri muslim. Ini terjadi ketika modernisasi (baca:
Wwesternisasi) menjadi konsep utama pembangunan di
negeri-negeri muslim paska kemerdekaannya.

Dalam rentang wakwm dan lingkup situasi
sepertl inilah, gerakan-gerakan Islam (harakah Islamiyah)
muncul dan memainkan peranannya. lkhwanul -
Muslimin di Mesir, Jami’at Islami di Pakistan sampai
kepada Masyumi di Indonesia. Kemerdekaan menjadi
momentum penting bagi harakah Islamiyah untuk
mengokohkan eksistensi dan peranannya yang lebih
besar. Namun pada sisi lain, pengaruh ideologi, politik
dan budaya barat di sebagian masyarakat negerinya,
menjadi tantangan baru yang tidak sepele.

Realitas politik yang terjadi pada masa itu
adalah, pemerintahan-pemerintahan baru umumnya
dikuasai oleh kekuatan nasionalis sekuler. Ideologi
Pembangunan dan Modernisasi  telah menggiring
mereka untuk tidak bisa melepaskan diri dari mata-
rantai ideologi, politik, ekonomi, hukum dan budaya
negara-negara kuat paska PD II, yang notabene adalah
eks penjajah.




Paradoks inilah yang kemudian menempatkan
S=fmanan-kekuatan Islam, termasuk harakah Islamiyah,
s=52221 sandungan dan ancaman bagi pemerintahan-
pemeninnahan sekuler, baik yang berorientasi kapitalis
m==pun komunis. Kepentingan politk dan ekonomi
femar paska PD 11, mendorong mereka untuk
meacdukung rezim-rezim nasionalis sekuler dj dalam
menghadapi bahaya “Islam”.

Tantangan yang dihadapi harakah Islamiyah
se=akin kompleks, ketika arus westernisasi melaju
Sz cepat dan luas. Revolusi teknologi media massa
=2h makin mendekatkan ruang peniruan dan
pegadopsian “wode/ negara modern” ala barat ke dalam
“emrronegerr barn” di kawasan Islam. Pengaruh yang
maling kuat adalah terkikisnya kepribadian Islam di
t=mzzh-tengah umat, yang pada gilirannya melemahkan
&= mengecilkan “bola salju” shahwah Islamiyah yang
@e=indingkan 20-an tahun lalu.

Pada sisi lain “negeri-negeri baru” itu tidak
pemah benar-benar menjadi bangsa yang maju dan
modern. Kapitalisme  telah menghasilkan dependensi
7=z luar biasa kuat, sehingga yang terjadi adalah
Semzskinan struktural” dan ‘pengikisan identitas kultural”,
ezka dua penyakit ini tidak pernah sejalan dengan
©m-cita negara merdeka dan tidak bisa memenuh;
Smr2pan masyarakat luas, yang terjadi adalah destabili-
== terus-menerus kehidupan politik. Kekecewaan
masyarakat menjelma menjadi fragmentasi dan friksi
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Berakhirnya Perang Dunia II pada tahun 1945,
menghasilkan dua implikasi secara bersamaan di
berbagai negeri muslim. Pertama, kemerdekaan vang
diraih negeri-negeri muslim melalui petjuangan bersen-
jata maupun sebagai konsesi politik. Kedua, tertanam-
nya pengaruh ideologi, politk dan budaya kaum
kolonialis barat pada sebagian masyarakat negeri-
negeri muslim. Ini terjadi ketika modernisasi (baca:
westernisasi) menjadi konsep utama pembangunan di
negeri-negeri muslim paska kemerdekaannya.

Dalam rentang wakeu dan lingkup situasi
seperti inilah, gerakan-gerakan Islam (harakabh Islamiyah)
muncul dan  memainkan peranannya. Ikhwanul
Muslimin di Mesir, Jami’at Islami di Pakistan sampal
kepada Masyumi di Indonesia. Kemerdekaan menjadi
momentum penting bagi harakah Islamiyah untuk
mengokohkan eksistensi dan peranannya yang lebih
besar. Namun pada sisi lain, pengaruh ideologi, politik
dan budaya barat di sebagian masyarakat negerinya,
menjadi tantangan baru yang tidak sepele.

Realitas politik yang terjadi pada masa itu
adalah, pemerintahan-pemerintahan  baru umumnya
dikuasai oleh kekuatan nasionalis sekuler. Ideologi
Pembangunan dan Modernisasi  telah menggiring
mereka untuk tidak bisa melepaskan diri dari mata-
rantal ideologi, politk, ekonomi, hukum dan budaya
negara-negara kuat paska PD II, yang notabene adalah
eks penjajah.




Paradoks inilah yang kemudian menempatkan
&=kuaran-kekuatan Islam, termasuk harakah Islamiyah,
ssbagai sandungan dan ancaman bagi pemerintahan-
pemenntahan sekuler, baik yang berorientasi kapitalis
mzupun komunis. Kepentingan politkk dan ekonomi
sarat paska PD II, mendorong mereka untuk
mendukung rezim-rezim nasionalis sekuler di dalam
menghadapi bahaya “Islam”.

Tantangan yang dihadapi harakah Islamiyah
semakin  kompleks, ketika arus westernisasi melaju
Begzim cepat dan luas. Revolusi teknologi media massa
mizh makin mendekatkan ruang peniruan dan
ngadopsmn “model negara modern” ala barat ke dalam

Sweperi-negers barn” di kawasan Islam. Pengaruh yang
paimg kuat adalah terkikisnya kepribadian Islam di
nemgah-tengah umat, yang pada gilirannya melemahkan
2an mengecilkan “bola salju” shahwah Islamiyah yang
digehindingkan 20-an tahun lalu.

Pada sisi lain “negeri-negeri baru” itu tidak
pesmah benar-benar menjadi bangsa yang maju dan
modern. Kapitalisme telah menghasilkan dependensi
memg luar biasa kuat, sehingga yang terjadi adalah
Semzckinan struktural” dan ‘pengikisan identitas kultural”.
Weoka dua penyakit ini tidak pernah sejalan dengan
mme-cita negara merdeka dan tidak bisa memenuhi
Smrzpan masyarakat luas, yang terjadi adalah destabili-
ms terus-menerus kehidupan politik. Kekecewaan
mmsvarakat menjelma menjadi fragmentasi dan friksi

berbagai golongan, serta arus perlawanan terhadap
pemerintahan yang berkuasa.

Akhirnya, konflik internal menjadi warna
kehidupan negeri-negeri muslim paska kemerdekaan-
nya. Negara-negara barat menjalankan politik kepent-
ngan terhadap siapapun yang “direstui untuk ber-
kuasa”. Dalam konteks situasi imi, kekuatan-kekuatan
politik Islam dan harakah Islamiyah diposisikan

2

sebagai “Rekuatan radikal anti kemapanan’.

» Shahwah Keruntuhan

Komunisme

Islamiyah  Era

Jatuhnya rezim komunis Uni Soviet mengubah
konstelasi politk dunia, termasuk konstelasi kekuatan-
kekuatan politik Islam dan peran harakah Islamiyah.
Kekalahan Uni Soviet di Afghanistan, membangkitkan
kembali ruh wihdatul-ummah dan ruh shahwah
Islamiyah. Klaim Amerika sebagai “The Winner of The
Cold War” dan kemudian secara arogan memposisikan
diri sebagai ‘“The Globo Cogp”, menyemai kembali
sentimen anti barat kapitalis — baik di kalangan Islam
maupun non-Islam.

Peta pertarungan mulai berubah. Hegemoni
militer, polittk dan ekonomi Amerika - yang
dikendalikan Yahudi — melahirkan ketidakseimbangan
baru di dunia, khususnya negeri-negeri muslim. Agresi
militer, tuduhan pelanggaran dem/okrasi dan HAM,
serta embargo ekonomi menjadi tiga senjata utama
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Amerika untuk memaksakan hegemoninya, atas nama
Globalisasi. B

Pengaruh timbal-balik terjadi. Di satu sisi, arus
gelombang liberalisasi dan demokratisasi menghasﬂk:}g
wansisi rezim di berbagai negeri muslim. Gerak transisi
nampak mengikuti irama yang dikehendaki oleh bm‘z.xt:
Pada sist lain, “rekonstruksi negara” di era transisi
memunculkan kekuatan-kekuatan ideologis baru seiah-'l
Islam, yaitu sosialisme baru. Di sejumlah negeri,
bahkan terjalin aliansi takts antara kekuatan Islam dan
Sosialis dalam mendorong proses perubahan yang
sering menggunakan bendera “Reformasi”.

» Peran Harakah Islamiyah di Era Transisi

Liberalisasi dan  demokratisasi  nyatanya
menghasilkan kebangkitan kembali (rc?v.italisasi) berba-
zai gerakan ideologis dan politis. Seiring dengagnyg,
;"Jga memunculkan persaingan dan pertarungan (rivali-
sasi) antar berbagai kekuatan dan gerakan. Ix.n. meru-
pakan karakteristik umum dari era transisi yang
:iihadapi setiap bangsa. -

Hasan Al-Banna, pendiri Jam’ah Ikhwanul
Muslimin — gerakan Islam modern yang Ferbe§ar saat
mi, menegaskan pentngnya masa transisi bagi upaya
kebangkitan Islam. Menurutnya, ada du_a kepentingan
umat atas masa . transisi ini,  yaitu: Pertama,
membebaskan umat dari belenggu penindasan politik.

Kedua, membangun kembali umat dengan ajaran dan
sistem Islam. 7

Kekuatan Islam dan Harakah Islamiyah,
sepertl yang terjadi di Sudan, Aljazair, Turki, Malaysia
dan juga Indonesia memainkan peran politik yang
lebih menonjol dan signifikan dalam proses transisi
rezim. Wacana shahwah Islamiyah mulai memasuki
dinamika politik elit. “Islam adalah Solusi” menjadi
wacana publik  di Turki, Wacana “Membangun
Masyarakat Madani” berkembang luas di Malaysia dan
Indonesia, sampai kepada wacana “Penerapan Syariah
Islamiyah” yang tak ayal memancing pro-kontra. Pada
fase ini pula, harakah Islamiyah di berbagai negeri
melakukan eksperimen politik, yang dikenal dengan
istilah “Da’wah Parlemen”. Sebut saja: Mesir, Yordan,
Yaman, Aljazair, Suriah, Turki, Sudan, Patani-
Thailand, Malaysia dan Indonesia.

Masuknya kekuatan politik Islam dan harakah
Islamiyah ke domain kekuasaan politik, mengundang
reaksi dart berbagai pihak. Kalangan nasionalis sekuler
dan minoritas non-muslim mengungkit kembali isu
lama, yaitu ancaman terthadap pluralisme dan kaum
minoritas. Kalangan barat — dimotori Amerika — dan
militer menghusung kembali ancaman “radikalisme
Islam”. Semua bentuk reaksi ini sesungguhnya lebih
menggambarkan “kecemasan dan ketakutan” yang
dibangun di atas prasangka dan stigma terhadap Islam,
yang oleh barat diposisikan sebagai “lawan”. Ia tidak
bersandar pada obyektifitas sama sekali. Bahkan untuk
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TUJUAN DAN SASARAN
DA’WAH THULABIYAH

“Flai orang-orang yang beriman, ruku'lab kanen, sujudiah
Kan, sembahlah T uhanmu dan perbuatiah kebajikan, supaya
Kamut mendapatkan kemenangan.” (QS. Al-Hajj: 77)

» Tujuan dan Sasaran Da’wah Islam

Da’wah Thulabivah adalah bagian integral dari
da’wah Islam secara umum. Maka tujuannya pun sama
dan sejalan dengan tujuan da’'wah Islam. Tujuan
da’wah Islam bisa dirumuskan, sebagai :

1. Membangun kembali identras Islam pada
masyarakat muslim yang tercermin dalam
keyakinan dan kepribadiannya sebagal Individu
Mustim.

Merangkai kembali unsur-unsur persatuan,
persaudaraan dan kekuatan Islam untuk
membangun Ummatan Wahidab.

)
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Mlzmgokohkan fikrah dan syariat Islam dalam
semmza sistem kehidupan  umat  untuk
melz irkan Kbairw Ummabh. ]

! % Memgembalikan peran umat sebagai guru dunia
gwm mercusuar peradaban umat manusia
selwnesa Islam menjadi Rabmatan Lil-‘Alamin.

' Tupezn-tupuan besar ini, tentu saja baru bisa

il meamaiala sasaran-sasaran yang lebih operasional

Jme @wmmeckan. Unouk itu, sasaran da’wah Islam

W mmes: Sxperjuangkan adalah:

I, Terbangunnya kesadaran dan pemahaman
lslem  secara meluas di tengah-tengah
masvarakat melalui jalan  pendidikan,
menzzraran dan media massa.

:Izrzgﬂcgum‘a institusi  keluarga Islami di

memgzh me: arakat muslim  yang berperan

m;gm ma sah pencetak generasi Islam dan

: mmser mu p o :bentukan masyarakat Islami.

: % Beckembangaya pemikiran dan budaya Islami
gamg mewarnal berbagai gerak kehidupan

: mmasTarakat secara kolekuf.

- M:mbfmgnya berbagai infrastruktur dan

msmmus: yang  bekerja  berdasarkan  prinsip-
pommsp ajaran Islam, termasuk pola interaksi
mmxmmsianya.
Ta:mngunnva iklim persaudaraan, solidaritas
dam kerasama antar unsut-unsur umat Islam,
sermz tkhim kebersamaan dan toleransi dengan
mmser-unsur umat lamnnya.

(E]

=2

6. Berjalannya kekuasaan secara efektf untuk
mengembangkan kemaslahatan masyarakat dan
memeliharanya dari berbagai bentuk kerusakan
yang mengancamnya.

7. Terbangunnya ruh persaudaraan  Islam-
internasional dan ketjasama di berbagai bidang
untuk memajukan peradaban negeri-negeri
muslim.

8. Kokohnya eksistensi dan peran dunia Islam
dalam percaturan peradaban global.

» Tujuan dan Sasaran da’wah Thulabiyah

Hal yang khusus dari da’wah thulabiyah adalah
segmentasi unsur kekuatan yang dihimpunnya, yaitu
kalangan pelajar dan mahasiswa. Segmen pelajar dan
mahasiswa sebagai obyek da’wah, mengarahkan tujuan
dan sasaran da’wah thulabiyah menjadi lebih spesifik.
Dalam hal ini, kekhususan.da’wah thulabiyah meliputi:

1. Kekhususan segmentasi obyek da’wah secara
sosio-demografis; yaitu komunitas kaum muda,
terdidik, idealis, dinamis, . terbuka dan
progresif. Di dalam struktur masyarakat,
prosentase kaum muda relatif besar dan
menjadi  segmen masyarakat yang paling
produktif. :

2. Kekhususan wilayah akademik dan peran
intelektualnya; yaitu komunitas yang bergumul
dengan pemikiran, mengkritisi realitas sosial
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sebagai obyek kajian dan merespon dinamika
kehidupan masyarakat melalui pengembangan
dmu  pengetahuan dan teknologi.  Ini
menjadikan  kaum pelajar dan  mahasiswa
sebagai  unsur masyarakat. yang dinamis,
r=rbuka dan inovatif.

Kekhususan peluang mobilitas vertikal dan
monzontal dalam wilayah sosial, ekonomi dan
polimk: yaitu para pemuda dalam siklus
~edupnya memiliki  kesempatan  dan
semampuan untuk bergerak di masyarakat
Sawah  (grase-moz) dalam  bentuk  aktifitas
peagabdian  (amal  kbidami), bergerak ke
Engkungan profesi dan pelaku ekonomi (umal
mebani-niqobi), serta bergerak ke lingkungan
Serokrast dan organisasi-organisasi poliuk (amal
yasz).

Dan kekhususan ini, kita bisa menjabarkan

mymmr  dzn sasaran  da’wah- thulabiyah. Dengan
immmpmrannya sebagai unsur integral dari da’wah dan
et Islamivah, maka tujuan da’wah thulabiyah bisa
ek shb: -

n

"
o

Membangun  sekolah dan kampus sebagai
smsur kekuatan da’wah dan kekuatan perubah
& rengah-tengah masyarakat, serta mencetak
mikoh-tokoh intelektual muslim.

Mengembangkan pemikiran dan opini yang

Zmah dan obyektif dalam dinamika kehidupan

sosial-polittk dan  kebudayaan masyarakat

menuju pembangunan peradaban Islami.

3. Mengokohkan langkah-langkah ~perubahan
sistemik di berbagai bidang kehidupan, agar
sejalan dengan nilai dan prinsip ajaran Islam.

4. Mengembangkan bangunan iimu pengetahuan
dan teknologi yang tepat dan unggul, untuk
mendukung perwujudan  proyek peradaban
umat.

5. Mengembangkan wacana strategis keumatan -
dalam skala lokal, nasional, regional maupun
global — untuk mendorong  terwujudnya
petsatuan umat dan eksistensi  umat di
percaturan peradaban global.

Dari rumusan tujuan ini, maka sasaran-sasaran
operasional da’wah thulabiyah bisa dijabarkan sebagai
berikut: .

1. Tetbangunnya secara luas kesadaran dan
pemahaman [slam di kalangan masyarakat
sekolah dan kampus. Tnx dicapai  melalui
aktifitas pengajaran Islam secara umum dan
tetbuka, publikasi dan sosialisasi sylar-syiar
ajaran Islam dan penyebaran berita, informasi
dan opini yang positif tentang Islam, umat dan
realitasnya.

2. Tersiapkannya kader-kader da’wah thulabiyah
yang siap mengemban misi  keilmuan,
keintelektualan, da’wah dan peran-peran
perubahan. Ini dicapai melalui zktfitas




pembinaan secara manhaji dan
Serkesinambungan  terhadap mereka yang
memilikn kesadaran dan perhatian terhadap
Ishm  serta memiliki komitmen untuk
mengamalkan Islam bagi dirinya dan untuk
Tt:i);ngunnya iklim kehidupan keilmuan dan
Esbebasan da'wah di_sekolah dan kampus.
Akofinas da’wah juga memberikan perhatian
mechadap berkembangnya prestasi akademik
Zzn iklim keilmuan yang maju. Kebesaran
peracaban [slam pada masa laly, terjadi ketika
dmo menjadi ‘santapan’ hatian umat Islam, dan
meacul dmuwan-ilmuwan besar muslim pada
masa itu.

Terdayagunakannya secara efektif dan efesien
gagai sarana untuk pengembangan da’wah,
pembangunan pemikiran dan opini Islami,
serma untuk penyadaran dan pendidikan politik
masvarakat. Salah satu prinsip da’wah Islam
adalah memanfaatkan dan mendayagunakan
berbagai potensi yang ada di dalam umat atau
masyarakat luas. Da’wah tidak bisa berjalan
sendid dengan mengandalkan kekuatan yang
&miliki kader atau aktifisnya saja. Pada saat
fmrah ke Madinah, nabi Muhammad

memberdayakan - sejumlah - orang .dengan -

k=khususan yang mereka miliki masing-masing,
mrmasuk  memanfaatkan  seorang . ‘Arab

musyrik yang mahir menjadi penunjuk jalan.
Da’wah  thulabiyah, oleh karenanya, harus
menjalin  komunikasi dan interaksi dengan
berbagai pihak untuk menemukan . potensi
kebaikan  yang  bisa  dimanfaatkan  dan
didayagunakan di kalangan mereka.

Berkembangnya berbagai infrastruktur oera an
(intra_maupun ekstra) — berupa lembaga-
lembaga atau  unit-unit kegiatan - untuk
mengefektifkan  wilayah pengaruh dan
memperbesar kekuatan peruba agi  nisi

da’wah Islam. Sebagai makhluk sosial, manusia.

selalu cenderung berhimpun dalam berbagai
asosiasi dan organisasi. Da’wah Islam harus
mampu masuk dan mempengaruhi berbagai
asostasi dan organisasi yang ada di sekolah dan

kampus, baik intra maupun ekstra.wDe»ngan;‘
jalan ini, pintu-pintu da’wah dan tarbiyah akan

semakin = banyak. Konsekuensinya adalah
pendekatan, sarana dan mekanisme da’wahnya
juga harus disesuaikan dengan . kekhususan
pintu-pintu tersebut. o Gmr

Terbangunnya  hubungan dan ketjasama
dengan b;rbagai ugsur vang memungEiE kan
bagi perwujudan sasaran-sasaran ,k‘er; di
bidang keilmuan, profesi, da’wah dan sosial-
politk. Pengembangi;'m;mwyah
membutuhkan keterpaduan dan  kerjasama
dengan berbagai unsur yang terkait dan
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techibat. -Organisasi alumni  misalnya, sangat
dburuhkan dalam mengefektifkan aktdifitas
pembinanaan ke-Islaman dan bimbir}gan
akademik misalnya. Organisasi orang-tua siswa
sau POMG/BP3 menjadi penting untuk
mendapatkan dukungan material dan' ﬁnagsml
sknfitas da’'wah. Bahkan orang-tua siswa juga
bisa menjadi obyek da’wah thulabiyab, deggan
pendekatan dan sarana yang disesuaikan
teatunya. ;

» Emsegralitas Amal Da’wah Thulabiyah

Berangkat dari prinsip integralitas tujuan dan
smsmrze da’wah thulabiyah dengan da’wah Islam secara
e, maka ada sejumlah keterikatan dafl ke'terkzutan.
smsl dengan harakah Islamiyah. Integralitas itu mestl
mewgnd dalam bentuk :

1 Adanya keterpaduan dan sinkronisasi sasaran-
sasaran tahapan yang dicanangkan da’wah
thulabiyah dengan sasaran da’wah secara
wmum. Misalnya, bila da’wah dalam amal siyasi
membutuhkan basis dukungan suara yang
besar dar pemilih pemula, maka -da’wah
thulabiyah  harus  mulai  mengarahkan
da‘wah'nya. ke jenjang SLTP. Karena .setglgh
mereka lulus, mereka sudah masuk dalam usia

pemilih pemula dalam pemilu.

2. Adanya komunikasi, koordinasi dan evaluasi

yang kontinyu dan integratif antara da’wah

thulabiyah  dengan  harakah  Islamivah.

Misalnya, pengelolaan pembinaan yang baik di
suatu kampus membutuhkan partisipasi para
alumni dan asatdz dari berbagai lembaga
da’wah yang ada. Komunikasi dan kerjasama
yang baik antar unsur-unsur ini menjadi mutlak
diperlukan.

Adanya proyeksi dan pengarahan SDM da’wah
yang jelas dan terencana bagi penyiapan
aktifitis da’wah thulabiyah dan pengembangan
da’wahnya. Kondisi yang sering terjadi adalah
‘hilangnya’ mantan Aktifis Da’wah Sekolah
(ADS) atau Akdfis Da'wah Kampus (ADK)
setelah mereka memasuki fase kehidupan
selanjutnya. Atau krisis pembina karena para
ADK dan ADS yang sudah lulus belum
berhasil menyiapkan kader-kader pengganu-
nya. Di sinilah, diperlukan suatu perencanaan
SDM yang baik, yang tentu saja harus
melibatkan harakah atau da’wah secara umum.
Adanya proyeksi dan pengarahan yang jelas
dan  terencana dalam  mentransformasi
mobilitas vertikal aktifis da’wah thulabiyah ke
wilayah  kemasyarakatan  (yya’biyah), profesi
(mihaniyah) dan politik (siyasiyah). Kader da’wah
kampus adalah kader-kader pemimpin Islam di
masyarakatnya. Ketika da’wah mulai men-
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dorong kemunculan ADK ke pentas sosial
dan politik, maka hatus ada proyeksi yang jelas
dan terarah untuk mematangkan dan
memantapkannya sebagai kader-kader
pemimpin masa depan. .
Disepakatinya ruang aktifitas yang lebih luas
dan besar bagi da’wah thulabiyah untuk
mengembangkan wilayah pengaruh da’wahnya.
Peran-peran da’wah thulabiyah tidak terbatas
di  lingkungan geografis sekolah atau
kampusnya saja. Peran sosial dan . politk
da’wah thulabiyah akan melampaui batas-batas
geografis tadi. Oleh karena itu, harakah mesti
memberikan ruang yang lebih luas dan besar
bagi aktualisasi peran dan pengembangannya.
Hal ini juga mest dipahami oleh para asatidz
vang terlibat dalam proses tarbiyah para ADS
dan ADK. .
Tersedianya program bersam:? bagi
peningkatan dan pengembangan kuahtas‘SDM
da’wah thulabiyah di bidang manajemen
organisasi, pemikiran Islam, tarbiyah Islamiyah
dan program pendidikan politkk. Da’wah
thulabivah  bahkan bisa memanfaatkan
berbagm lembaga atau organisasi profesional
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan
kemampuan ketja da’wahnya.

» Kenapa Harus Pelajar dan Mahasiswa

Mencermati tujuan dan sasaran da’wah yang
besar ini, muncul pertanyaan “kenapa amanah ini
mesti  diberikan  kepada mereka®”. Jawabnya,
karena dalam diri mereka berhimpun berbagai
unsur kekuatan yang dibutuhkan, yaitu:

1

Kekuatan pemuda (guuwwatus-syabaab)

Amal thulabi terdiri dari para pemuda yang
mampu terlibat dalam berbagai sektor
perjuangan, yaitu: sektor pembebasan dan
kemerdekaan dari berbagai penindasan dan
kedzaliman, sektor pemikiran dan opini
yang diracuni oleh perang pemikiran
(ghazwulfikri) dan perang budaya (ghazwul-
hadbari), sektor iman dan amal dengan
aktifias tarbiyah dan da’wah ke berbagai
lapisan masyarakat, dan sektor perubahan
melalui kekuatan moral dan intelektualnya
untuk mendorong perubahan di berbagai
bidang.

Memberi tanpa berpihak (‘@tho  bilaa
tahagzub)

Dengan pandangan jauh ke depan, mereka
akan bersikap obyektf dan jauh dari hal-
hal yang bersifat kepentingan sesaat.
Sehingga perjuangan dan perubahan yang -

dimotori pelajar dan mahasiswa akan selalu
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terjaga idealisme, keashian dan
kejujurannya.

Kelompok yang selalu bekerja (qaumun
Gmaliyyun) _
Dengan wawasan dan l{epeduhannya,
mereka adalah kaum yang dinamis dan
progresif. Perubabhan membutuhkan proses
vang  panjang.  Masyarakat dengag
ijersoalannya yang kompleks seringkali
adak mampu berjuang dalam tempo yang
unggi dan lama. Pelajar dan mahas.1swz¥ -
vang komunitasnya selalu diperbarui setiap
tahun — adalah kekuatan yang mampu
melakukan perjuangan dan perubahan
secara kontinyu.

Pria dan Wanita (a/-mar’atu war-rijal) .
Persoalan bangsa mencakup wilayah pria
dan wanita, sedangkan pelajar dan
mahasiswa adalah komunitas besar pria
dan wanita yang akan mengembangkan
potensi kekuatannya. Sehingga komunitas
pelajar  dan mahasiswa akan mampu
menyerap berbagai persoalan masﬂyargkat
(pria dan wanita) untuk kemudian dijadikan
;ebagai agenda perjuangannya.. N
Svura tanpa sikap diktator (Syuro bilaa
istibdaad) o .
Rasa kebebasan dan kemerdekaan sebagai
pemuda yang beriman dan berilmu,

mendorong mereka terbuka untuk syura
demi mencapai keputusan yang terbaik. Ini
menjadikan gerakan pelajar dan mahasiswa
senantiasa memiliki ide bersama yang
disepakati dan dipefjuangkan bersama.
Mereka tidak mudah terjebak ke dalam
kepentingan pragmatis, sehingga memicu
perbedaan dan perselisihan antar mereka.

6. Bersifat internasional ( ‘alamiyyah)
Kesamaan status sosial sebagai pelajar atau
mahasiswa, membuat mereka jauh dari
fanatisme (ta'ushub) kedaerahan atau ras.
Mereka bisa bertemu dan berhimpun
bersama atas nama pelajar atau mahasiswa.
Bahkan, organisasi pelajar dan mahasiswa
muslim telah ada sejak lama, dan memiliki
catatan panjang dalam kontribusinya bagi
shahwah Islamiyah. :

Ibrah:

Setiap mu’min betjalan di atas Shirath Al-Mustagim. Yaitu jalan
panjang yang jelas tujuan akhirnya, keridhaan Allah dan ganjaran
syurga. Setiap aktifis da’wah mest tahu tujuan dan sasaran
da’wahnya, serta meyakini kebenarannya. Dengan cara itulah,
mereka bisa konsisten dan berhasil dalam perjuangannya.
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MATA RANTAI

MEDAN DA’WAH THULABIYAH

“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam

Islam secara menyelurub (kaaffah),

dan janganiah kalian mengikuti langkah-langkab syetan.

Karena syetan itu nutsub  yang nyata
bagi kalian.” (QS. Al-Baqarah: 208)

» Da’wah di Tingkat SLTP

Ada beberapa alasan, kenapa da’wah dan
tarbiyah mesti dimulai sejak tingkat SLTP.
1.

Sejarah  Islam mencatat bahwa diantara
generasi  as-saabiquunal-awwalun yang tampil
menjadi mujahid da’wah Islam adalah para
pemuda di usia setara ini. Misalnya; Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Mas'ud dan  beberapa
lainnya,seperd dikutipkan di depan.

Usia SLTP telah memasuki usia aqil-baligh,
dimana kewajiban melaksanakan syariat (taklf
yyar?) telah dimulai pada usia ini.

Pengaruh nilai dan budaya jahiliyah sangat
mudah masuk pada anak usia ini, saat dimana
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proses pencatian identitas diri dimulai. Bila
tesadaran Islam tertbangun pada usia ini, maka
mudah bagi mereka untuk membina dirinya.
Rekrurmen da’wah di SLTA akan lebih mudah,
—anakala siswa-siswa baru SLTA kelas 1 sudah
zersentuh da’wah sebelumnya di SLTP.
Da'wah di SLTA membutuhkan aktifis da’wah
ceaomh vang banyak. Kader-kader Islam di
SLTP sangat mungkin diproyeksikan menjadi
zk=fs da'wah sekolah SLTA sejak tahun
permamanya.
3letka da’wah membutuhkan dukungan suara
polink, maka lulusan SLTP yang tersentuh
Z:'wah akan menjadi pemilih pemula bagi
kekmaran politk Islam dalam pemilihan umum.

Ds'wszh di tngkat SLTP lebih diorientasikan pada
pemymoen kader-kader awal Islam, dengan fokus
jilmfires sebagai berikut:

L

Penvadaran dan pembinaan kepribadian Islam.
Dizkukan dengan upaya-upaya pengenalan
Islam secara umum dan pembinaan Islam pada
mngkat awal, dengan pendekatan yang populer,
varacf dan disesuaikan dengan kecenderungan
mszz awal remaja.

9:nlngkatan dan pengarahan kemampuan serta
omenrasi akademik. Respon terhadap aktifitas
k=-Islaman akan baik manakala da’wah juga
mendorong dan membantu  peningkatan
prestasi akademik siswa, melalui bimbingan

(0% )

belajar dan bimbingan memasuki SLTA.

“Alumni sangat berperan dalam pengelolaan

aktfitas 1ni.

Pemeliharaan kepribadian dari serbuan budaya
jahitivah. Ini dilakukan dengan mempub-
likasikan masalah-masalah penyimpangan peri-
laku remaja dan akibat yang ditimbulkan.
Sarananya bisa mading, pameran foto, buletin,
dlL Juga seminar atau ceramah tentang masalah
remaja dan serbuan budaya merusak dari
ulama, psikolog, aparat keamanan, petugas
kesehatan dan medik atau kesaksian para
korban.

Penumbuhan  aspek  seni-budaya  dan
ketrampilan Islami. Masa remaja adalah fase
kecenderungan kuat akan aspek seni dan
ketrampilan motorik. Da’wah bisa mengarah-
kan dan mengembangkan kecenderungan ini
dengan aktifitas nasyid Islami, drama, puisi,
pencinta alam, bela diri dan berbagai aktifitas
ketrampilan fisik lainnya. Sentuhan da’wah
mesti dilakukan kepada berbagai unit kegiatan
kesiswaan yang ada.

Penumbuhan kemampuan organisasi dan
kepemimpinan. Para kader da’'wah SLTP
dibina untuk belajar - berorganisasi - dan
memimpin di OSIS, Rohis dan unit-unit
kegiatan lainnya. Diberikan kepada mercka
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ponsip dan konsep Islam tentang organisasi

dan kepemimpinan.

Pengokohan eksistensi dan petluasan wilayah amal
Tmia: angkat SLTP, bisa dilakukan dengan:

L Berbagai kegiatan diskusi masalah ke-
Islaman, kompetisi wawasan ilmu pengeta-
huan Islam dan berbagai pagelaran seni dan
budaya.

Kerjasama  kegiatan  ke-Islaman antar

sekolah; untuk tjuan pengembangan aktifi-

tas dan penggalangan ukhuwah Islamiyah

antar pelajar muslim.

Pendidikan sosial-kemasyarakatan tingkat

awal; berupa observasi lapangan dan forum

diskusi masalah-masalah  sosial-kemasya-

rakatan.

+ Pendidikan polittk tingkat awal dengan
melakukan kunjungan dan audiensi dengan

|4

[ =]

tokoh-tokoh politkk dan berbagai institusi

politik atau kenegaraaan.
Mu’tamar pelajar muslim pada tingkat
daerah, wilayah sampai tingkat nasional,
mengangkat tema: kualitas pendidikan di
SLTP, masalah-masalah sosial seputar
remaja dan tema politik kontemporer.
Alkmfiras da’wah di SLTP harus dikelola secara baik
#mw =pe Biasanya, peran sekolah dan guru masih
Wmmmmzn. Oleh karena itu, da’wah di SLTP harus
memeefatkan semaksimal  mungkin  lembaga

i

i

semacam OSIS, Rohis dan Musholla serta membangun
kerjasama yang erat dengan pihak guru pembina. Bila
memungkinkan, pengelolaan dan pengembangan
da’wah di SLTP dilakukan dengan menjalin kerjasama
dengan Lembaga Da’wah yang ada di daerah setempat.
Khususnya dalam penyiapan kurikulum pembinaan
‘dan para asatidznya.

Output atau hasil keluaran dari da’wah di SLTP
diharapkan dalam dua sisi: Pertama, sisi SDM yang
‘meliputi: (a) kader-kader Islam yang sudah tertarbiyah
dengan baik dan siap difungsikan sebagai aktifis
da’wah di SLTA kelak. (b) barisan pendukung Islam
yang dekat dengan aktifis dan aktifitas ke-Islaman di
SLTA kelak. Kedua, sisi kelembagaan berupa: (a)
lembaga da’wah sekolah yang mapan. (b) jaringan atau
wadah kerjasama antar lembaga da’wah sekolah di
berbagai tingkatan.

» Da’wah di Tingkat SLTA

Tahapan inti da'wah sekolah ada di tingkat
SLTA. Orientasi da’wah di tingkat ini adalah:

1. Penyiapan kader-kader da’wah Islam yang siap
beketja bersama (intima) dengan harakah
Islamiyah. Hal ini menuntut terselenggaranya
pembinaan sistemik (tarbiyah manhajiyah) yang
khusus di tingkat SLTA. L s

2. Pembangunan lembaga atau organisasi da’wah
di internal dan eksternal sekolah. Da’wah di
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ungkat ini akan mapan dan berkembang,
manakala tersedia lembaga da’wah sekolah
vang mapan dan berperan aktf dalam
mengelola aktifitas da’wah di dalam dan di luar
Ingkungan sekolah. Para alumni sangat
diburuhkan dalam memberikan bimbingan
pengelolaan organisasi. '

Pengembangan da'wah dalam aspek sosial-
Sudaya di lingkungan remaja dan pemuda.
Perluasan pengaruh dan dukungan da’wah juga
dbangun melalui aktifitas seni dan budayg
serta akafitas sosial kemasyarakatan. Aspek ini

mg2 penting dalam menampilkan kelenturan -

&2'wah Islam, sehingga menjadi lebih populis
2t2u memasyarakat. '
Pembangunan peran-peran politik‘ pelajar
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan
&im budaya yang mendukung proses
pendidikan. Pada tingkat ini, pelajar SLTA
Sukan saja didorong prestasi akademiknya,
s=z2pi dibangun kepeduliannya terhadap sistem
pendidikan yang ada. Lalu mereka berperan
@zlam mendorong terciptanya sistem dan
Sadaya pendidikan yang baik dan Islami.
Ogentasi ini akan mengarahkan bentuk

llimiees 22"wah di SLTA tidak sebatas pada penyiapan
s pemmbinaan kader semata. Tetapi lebih jauh pada
memmmpes  organisasi  da’'wah  yang  kokoh dan

peran-peran  sosial-kemasyaratan.

- Output atau hasil keluaran dari da’wah di SLTA —
dengan orientasi kerja semacam inj — adalah sbb:

1.

N

Kader-kader da’wah sekolah yang  siap
memasuki perguruan tinggi, dan
mengembangkan  dirinya menjadi  akedifis
da’wah kampus.

Organisasi da’wah yang kokoh, baik di internal
sekolah maupun eksternal sekolah (dalam
bentuk forum/asosiasi dan atau  lembaga
independen).

Terbangunnya iklim budaya kaum remaja yang
kondusif bagi pengembangan nilai-nilai ke-
Islaman dan peningkatan prestasi akademik.
Tersedianya pengalaman dan wawasan politik
di kalangan aktifis da’wah sekolah dalam

merespon kebutuhan dan problematika sosial-
kemasyarakatan.

» Keterkaitan Da’wah di SLTP dan SLTA

1.

Pelaku utama da’wah di SLTA adalah para
aktifis da’wah sekolah (ADS) itu sendiri.
Alumnus ADS SLTP merupakan asset bagi
penyediaan ADS SLTA yang siap bekerja.
Siswa-siswi SLTP yang tersentuh da’wah sejak
awal, merupakan calon-calon kader ADS
SLTA yang "potensial dan prospektif bagi
percepatan pengembangan da’wah.
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ADS SLTA pada sisi lain, berperan sebagai
pengarah bagi organisasi da’wah sekolah SLTP
dan sekaligus pembina bagi para ADS-nya.

Komunikasi dan kerjasama antar ADS SLTA
dengan ADS SLTP akan mempetcepat
wansformasi kemampuan dan pengalaman,
mempercepat proses kaderisasi dan regenerasi,

serta mengakselerast pengembangan da’wah di
SLTP.

* Da’wah di Tingkat Perguruan Tinggi

Aktifitas da’wah kampus adalah tiang bagi

Mzl Thulabi, puncak aktifitasnya dan medan yang
puling banyak hasil dan pengaruhnya bagi masyarakat.
Lmmuk itu, urgensi da’wah kampus sangat besar, antara
lmm terlihat dari keistimewaannya:

.

-

-
b 3

wn

Kampus adalah tempat berkumpulnya para
pemuda untuk waktu yang cukup lama.
Mahasiswa adalah kelompok pilihan di tengah
masyarakat. ’

Kampus merupakan gudang ilmu dan rumah-

untuk penelitian.

Da’wah kampus adalah wadah paling strategis
bagi pencetakan kader dan melahirkan
pemimpin.

Gerakan mahasiswa adalah aktifitas paling luas
di dunia.

6.

7.

Kampus adalah lingkungan yang terbuka dan
bebas bagi berbagai bentuk pengembangan.
Mahasiswa memiliki fuang interaksi dan
mobilitas yang luas, baik vertikal maupun
horizontal.

Mahasiswa adalah calon-calon orang-tua masa
depan bagi generasi pelanjutnya.

Dari gambaran urgensi da’wah kampus, maka

orientasi kerjanya menjadi lebih luas dan besar
daripada da’wah sekolah, yaitu:

1.

Pencetakan kader-kader Islam dalam sosok:
dmuwan, intelektual, da’i, professional dan
pemimpin.

Pendayagunaan kadet-kader harakah Islamiyah
untuk mentransformasi aqidah, fikrah dan
manhaj yang diyakininya sebagai proses
pembelajaran’ untuk memasuki medan da’wah
yang lebih luas.

Pengembangan  basis  kekuatan  opmni
pemikiran dan kebudayaan Islam secara ilmiah
dan obyektif.

Pengokohan lembaga dan organisasi da’wah
kampus, baik yang bersifat intra maupun
ekstra.

Pengembangan proyek-proyek keilmuan dan
teknologi Islami yang sejalan dan sesua
dengan proyek besar pembangunan peradaban
umat.




& Perluasan dan penguatan peran-peran sosial-

politk  dalam  mengarahkan kebijakan
pembangunan dan jalannya pemerintahan
sesuai cita-cita Islam.

Penggalangan kerjasama berskala luas untuk
mendorong realisasi agenda-agenda strategis
keumatan.

Oxmentasi da’wah ini akan mengarahkan fokus

e da’wah kampus kepada:

-
-

i

Upaya rekrutmen dan pembinaan kader-kader
Islam secara luas dan massif.
Upaya optimalisasi fungsi dan peran akufis
da’wah kampus (ADK) bagi pengembangan
potensi dirinya dan pengembangan kekuatan
‘wah.
Upaya memasyarakatkan opini, pemikiran dan
ksbudayaan Islam di dalam dan luar
Engkungan kampus melalui berbagai bentuk
dan sarana. ‘
Upaya mengefektifkan peran-peran organisasi
semahasiswaan dalam betbagai bentuknya,
untuk kepentingan mahasiswa dan da’wah.
Upaya memajukan kajian dan penelitian ilmiah
calam rangka peningkatan kualitas akademik
serm2 movasi ilmu pengetahuan dan teknologi.
Upaya pengembangan  wawasan  sosial-
kemasyarakatan dan peningkatan kepedulian
mchadap  persoalan-persoalannya  melalui
sknfitas pengabdian (amal kbidami).

7. Upaya pendidikan politik melalui pelatihan,
organisasi  dan  aksi-aksi  politik yang
berorientasi - pada pembelaan kepentingan
masyarakat dan kontrol sosial.

8. Upaya mengembangan jaringan aksi dan

~ kerjasama dengan berbagai unsur kelembagaan,
untuk menguatkan eksistensi dan pengaruh
kekuatan da’wah kampus.

Melalui proses kerja yang cukup panjang dan
dengan sistem yang baik, output atau hasil keluaran
yang diharapkan dari da’wah kampus adalah:

1. Kader-kader Islam dalam berbagai fungsi dan
peran potensialnya, yaitu sebagai:

a. Ilmuwan yang mengembangkan basis
ilmu pengetahuan dan teknologi Islami.

b. Intelektual, yaitu ilmuwan yang
mengembangkan perhatian dan
kepeduliannya  terhadap persoalan
kemasyarakatan dan kenegaraan.

¢. Da’i, yang aktif mengembangkan da’wah
di  kampus dan di tengah-tengah
masyarakat. :

d. Profesional, yaitu tenaga-tenaga ahli dan
professional yang akan mengisi birokrasi
dan institusi-institusi perekonomian.

e. Pemimpin, yang karena keunggulannya
dalam kiprah da’wah kampus mampu
memproyeksikan dirinya untuk masuk ke
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dunia politik, dan memimpin proyek-
proyvek pembaharuan umat.
Organisasi da’wah kampus yang solid dan
berpengaruh, baik di dalam lingkungan
maupun di luar lingkungan kampus.
Berbagai media massa dan penerbitan yang
efekaf di  dalam penyebarluasan  opini,
pemikiran dan kebudayaan Islam.
Tklim kehidupan kampus yang dinamis dan
terbuka bagl pengembangan nilai-nilat ke-
Islaman, ke-Ilmuan, ke-organisasian dan
pengabdian masyarakat.
Jaringan kerja da’wah kampus yang luas dan
efekuf.

# Eeterkaitan Da’wah di Kampus dan di SLTA

Pelaku utama da’wah kampus adalah para
akafis da’wah kampus (ADK) itu sendiri.
Alumnus ADS SLTA merupakan asset bagi
penyediaan ADK yang siap bekerja.

2 Tersedianya Alumus ADS SLTA yang mahir

(¥

berorganisasi dan berwawasan luas sangat
dibutuhkan  untuk  mempercepat  dan
mengefektifkan penguasaan lembaga-lembaga
dan organisasi kemahasiswaan.

Siswa-siswi SLTA yang tersentuh da’wah sejak
awal, merupakan calon-calon kader ADK yang

6.

7.

potensial dan prospektif bagi percepatan
pengembangan da’wah. :
Ke-menyeluruhan (syumuliyab) dalam pencapai-
an tujuan dan sasaran da’wah sekolah di SLTA
akan  mempercepat dan  mempermudah
pencapaian keseluruhan tujuan dan sasaran
da’wah di kampus.

ADK  pada sisi lain, berperan sebagai
pengarah bagi organisasi da’wah sekolah SLTA
dan sekaligus pembina bagi para ADS-nya.
Melalui hubungan dan ketjasama organisasi
pelajar  dan  organisasi mahasiswa, akan
menguatkan posisi tawar dan bobot pengaruh
Amal Thulabi dalam wilayah politik.

Melalui hubungan dan kerjasama organisasi
pelajar dan organisasi mahasiswa di bidang
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, akan meningkatkan kualitas keilmuan para
ADS sebagai bahan baku pencetakan kader
ilmuan dan intelektual di kampus.

Pemaduan unsure kekuatan da’wah sekolah
dan  da’'wah kampus dengan berbagai
infrastruktur organisasi dan jaringannya, akan
melahirkan  arus  kekuatan yang  sangat
berpengaruh  dalam  dinamika © kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

- Komunikasi dan kerjasama antar ADK dengan

ADS SLTA akan mempercepat transformasi
kemampuan dan pengalaman, mempercepat
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proses kaderisasi dan regenerasi, serta meng-
akselerasi pengembangan da’wah di SLTA.

* Da’wah di Institusi Kemasyarakatan

Seperti dijelaskan di awal, bahwa da’wah

Smlabirah bersifat integratif dengan keseluruhan kerja
‘Smrakah [slamiyah. Oleh karena itu, sebagai bagian dari
Memmmembungan gerak dan  keterkaitan peran, amal
Wl mesti bersentuhan dengan aktifitas da’wah di
Beshagal institusi kemasyarakatan yang lain.

L

I

Organisasi Profesi

Jaringan amal thulabi akan memposisikan orga-
nisasi profesi dengan amal nigobi-nya, sebagai
siklus lanjutan dari amal thulabi. Karena, setiap
ADK yang lulus, akan memasuki dunia kerja di
berbagai lembaga profesi, termasuk birokrasi.
Peran da’wah di kampus akan berlanjut di
lembaga-lembaga ini, dengan model da’wah
vang hampir serupa. Oleh karena itu, setiap
ADK yang lulus dari perguruan tinggi, hendak-
nya memasuki dunia profesi atau dunia ketja
sesuai bidang keilmuannya. Kemudian selain
menjadi pekerja profesional, mereka juga
menjadi Aktifis Da’'wah Profesi (ADP).
Organisasi Politik

Ormas dan juga Orpol (semisal Partai Politik)
adalah institusi politk penting di dalam
masyarakat, karena peran-peran perubahan

yang  diperjuangkannya secara langsung.
Sebagai kesinambungan dar peran sosial-
politk da’wah kampus, maka Alumni ADK
dan Aktifis -Da’wah Profesi (ADP) adalah
figur-figur yang paling pantas memasuki dunia
organisasi politik. Pengalaman panjangnya
dalam amal thulabi dan amal niqabi akan
mempercepat akselerasi posisi politiknya.
Organisasi Non-Pemerintah (LSM)

Dalam  sejarah demokratisasi, LSM sangat
berperan sebagai lembaga advokasi dan
pengembangan potensi kemasyarakatan. Di
sinilah fungsi penyadaran dan pendidikan
politik terhadap rakyat di jalankan. Ini adalah
hal yang sejalan dengan fungsi pengabdian dan
fungsi polittk dari da’'wah kampus. Proses
perubahan akan semakin cepat, ketika Alumsi
ADK mengaktualisasi dirinya dalam berbagai
LSM yang berskala luas. Pada tahap ini, akan
muncul Aktifis Da’'wah Lembaga (ADL) dalam
berbagai bidang garapan, dan semuanya beker-
ja bagi pencapaian sasaran-sasaran da’wah di
bidangnya masing-masing. Da’wah ini membu-
tuhkan LSM yang handal dalam bidang pendi-
dikan, HAM dan hukum, politik dan demokra-
si, lingkungan hidup, masalah kemiskinan, dll.
Media Massa

Salah satu pilar demokratisasi adalah media
massa. Di sinilah ide-ide pembaruan dan
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perubahan disosialisasikan ke tengah-tengah

masyarakat. Sesuatu yang juga menjadi fungsi

dart amal thulabi. Alumni ADK yang

Serwawasan, berpengalaman dan terlatih akan

mmpil sebagai jurnalis-jurnalis handal dalam

membangun dan menggalang opini publik
sesual cita-cita da’wah.
5. Masjid

Inilah institusi da’wah tertua dan yang secara

langsung menyentuh denyut nadi masyarakat.

Dua peran masjid yang sangat penting bagi

da’wah adalah peran pendidikan dan peran

pengelolaan  masyarakat. Artinya, masjid
membutuhkan figur ulama dan pemimpin
sekaligus. Alumni ADK adalah sosok yang
dicetak untuk memainkan peran dan fungsi ini.

Keberadaannya sebagai anggota masyarakat,

akan memberikan jalan baginya untuk

berperan sebagai “pemimpin masyarakat” di

masjid-masjid.

Dari  paparan mata-rantai medan da’wah
dmisbivah ini, jelaslah bahwa pandangan sektoral
meiadap da’wah thulabiyah akan memacetkan siklus
dxwzh dan melambankan proses kemajuannya.
Momsskuensi dari mata-rantai ini adalah dibutuh-
dmmoya suatu perencanaan panjang dan komprehensif.
Sewsk da’wah di tingkat SLTP hingga masuknya alumni
4DS dan ADK di berbagai institusi kemasyarakatan.

Bila siklus ini dilalui secara berkesinambungan,
maka da’wah akan mampu menghasilkan kader-kader
terbaik. Kader yang telah melewati berbagai medan
da’wah, dapat mengambil pengalaman di dalamnya.
Lalu ketika amal siyasi membutuhkan kehadirannya,
sosok aktifis itu menjelma menjadi kader pemimpin
umat dan bangsa masa depan.

Ibrah:

Salah satu ciri utama dienul-Islam adalah syumuliyah atau
kemenyeluruhannya. Bahkan dalam syumuliyah al-Islam ada ciri
takamuliyah atau keintegralan ajaran-ajarannya. Da’wah Islam,
dengan demikian, adalah da’wah yang mesti bersifat syumuliyah
dan takamuliyah.
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MANAJEMEN DA’WAH
THULABIYAH

Katakanlab: Hai Kaumbkn, bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu, sesunggubnya aku akan bekerja (pula), maka
kelak kamu akan mengetabui.” (QS. Az-Zuamar: 59)

Sesunggubnya Allah mencintai seseorang hamba apabila ia
bekerya, maka ia melakukannya

dengan rapi.” (Al-Hadits)

“Dalam setiap keberhasilan pasti ada managemen
Jang benar”. Ungkapan ini merupakan adigium yang
juga berlaku bagi amal thulabi Oleh karena ir,
berjalannya manajemen yang baik menjadi bagian kerja
dari da’wah thulabiyah.

» Tujuan Manajemen Da’wah

1. Menggantikan prnsip  prasangka dan
perkiraan menjadi ilmu dan keyakinan dalam
‘amal. Da’wah yang menyeru kebenaran
harus didasarkan pada bashirah dan bugjab
balighah, bukan perkiraan manusia belaka.
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Menciptakan keserasian dalam gerak kolektif.
Deznrara prinsip da’wah adalah ‘amal jama’i.
Sebuah ‘amal jama’i yang baik membutuhkan

afiarah (manajemen) =~ dan
kepemimpinan) yang efektif.
Merealisasikan  prinsip * ta’awun dan ‘amal
wma2’i Hanya dengan manajemen da’wah
Gderzh da’wab) vang baik, kerjasama dan
pendayagunaan  berbagai potensi  bisa
&lakukan. Di sinilah, khazanah kebaikan
generasi Islam  pertama muncul sebagai
“weajatban’ di abad modern.

Memberi ruang bagi pengembangan dirl.
Diantara ciri amal Islam adalah berlomba-
lomba melakukan kebaikan  (fastabigul
Ehairat). Setiap orang mesti ditata dan diberi
roang untuk berkembang secara maksimal.

qiyadah

# Pamsip-prinsip Manajemen Da’wah

£

Ponsip satu visi dan misi. Yaitu visi mencari
=cha Allah dan misi menyeru manusia untuk
benbadah kepada Allah semata.

Pronsip keterikatan individu dengan tujuan
bersama. Islam tegak dengan jama’ah, di mana
orang-orang yang ada di dalamnya terikat
dengan tujuan bersama yang ditetapkan oleh
pema’ah itu.

:{.;

AT

Prinsip satu kepemimpinan. Rasulullah saw
tampil sebagai pemimpin tertinggi da’wah
Islam, yang kepemimpinannya berjalan di
bawah bimbingan wahyu.

Prinsip kepemimpinan yang bertanggung-
jawab. Setiap pemimpin (tertinggi dan jajaran
pemimpin di bawahnya) bekerja berdasarkan
prinsip tanggungjawab kepada Allah swt. Di
akhirat kelak, setiap orang akan mempertang-
gungjawabkan seluruh perbuatannya sendin-
sendiri.

Prinsip rantai kepemimpinan. Da’wah yang
terorganisit akan memiliki mata-rantai kepe-
mimpinan yang terikat satu sama lainnya.
Tidak boleh ada satu unsur kepemimpinan
yang memisahkan diri atau merusak mata
rantainya. Tsigah adalah tali ikatan bagi
kelanggengan mata rantai ini.

Prinsip pembagian kerja. Dalam da’wah setiap
orang memiliki potensi dan kontribusi. Yang
dibutuhkan adalah bagaimana mengenali
potensi dan mendistribusi kerja berdasarkan
potensi yang dimiliki setiap orang.

Prinsip ketepatan dan ketetapan jabatan/tugas.
Jika suatu urusan diberikan bukan kepada
ahlinya, maka tunggulah saat kehancuran.

Setiap aktifis - da’wah mest1 belajar untuk

menjadi ahli minimal pada - satu bidang
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tertentu. Manejemen dan kepemimpinan harus
mampu menciptakan kondisi ini.

Prinsip  kedisiplinan. Kekuatan Islam dan
jama’ahnya terletak pada keta’atan kepada
Allah, Rasul dan kepada para pemimpinnya.
Kedisiplinan lahir dari keta’atan, dan ini
menjadi kepribadian setiap da’i.

Prinsip sentralisasi dan otonomi. “Anda lebih
tahu urusan duniamu”. Rasulullah saw pernah
mengucapkan hal ini kepada seorang sahabat-
nya. Walaupun sebagai utusan Allah, nabi
Muhammad memberi ruang kebebasan dan
otonomi bagi sahabatnya untuk beramal
berdasarkan prinsip-prinsip umum  yang
dipahami.

10. Prinsip ketepatan / proporsionalitas. Manaje-

men da’wah mesti menghasilkan keseimbangan
dalam berbagai aspek dan bentuk aktifitasnya.
Keselamatan dan kelanggengan alam semesta
terjadi  ketika = keseimbangannya  terus
terpelihara. )

- Prnsip obyektifitas. Sebagai jama’ah manusia,

para aktifis da’wah tidak terbebas dari
kekurangan dan kesalahan. Diperlukan sikap
obyektf dan kejujuran dari pimpinan sampai
pasukan. Hanya dengan ini, da’wah akan terus
maju dan solid.

Prinsip inisiatif dan konstruktif. Dalam da’wah,
setiap orang memiliki hak bicara dan

13.

14.

mengajukan  pendapatnva.  Rasul  bahkag
pernah menerima pendapat sahabat padahal
beliau telah menyatakan pendapatnya terlebih
d'ahulu. Kebaikan bisa datang dari muiue
siapapun. '
Prinsip penghargaan. Dalam Al-Qur’an, pujian
Allah lebih banyak daripada celaan. Nama
terbaik adalah Abdur-Rahman dan  Abdur.
Rahim. Hargai kerja setlap orang sekecil
apapun. Maka kita telah memotivasinya unruk
bekerja yang lebih besar. '

Prinsip keprajuritan dan loyalitas. Da’wah
adalah peperangan antara al-haq melawan al-
bathil. Yang dibutuhkan adalah setiap orang
yang mau menjadi prajurit dengan loyalitas
yang murni dan kokoh kepada Islam.

» Tahapan Manajemen Da’wah

1. Perencanaan (fukhiith), tahapan ini meliputi:

a. Menghitung potensi dan sumber daya
. (manusia, dana, sarana dan waktu).

Perencanaan  disusun  berdasarkan
batasan sumber daya yang tersedia.

b. Menentukan kebijakan dan tujuan
umum ,

¢. Menyusun skala prioritas
Menentukan sarana

e. Menentukan batasan waktu
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f.  Merencanakan
kebutuhan

Da’wah mutlak memerlukan perencanaan yang
baik (husnut-takhtith). Perencanaan da’wah
dibuat secara periodik (tahunan, semesteran
arau  catur  wulanan), dan disosialisasikan
kepada setiap aktifis da’wah. Pastikan bahwa
sedap aktifis tahu apa yang harus dilakukan
dan bagaimana melakukannya.
Pengorganisasian  (tanghim),
meliputi:

a. Pembagian tugas/kewajiban

b. Penentuan tanggungjawab

c. Penentuan wewenang

d. Peningkatan

manajerial

Perencanaan  (#iyaf) baru Dbernilai amal,
manakala dilakukan pengorganisasian untuk
merealisasikannya. Sebelum -setiap potensi
diorganisir untuk melakukan aktifitas, har'us'
dipastkan bahwa mereka telah memiliki
kesiapan moral, pemikiran dan metode (is# ’daq’
ma’nawi, fikri dan manhafi). Jangan sampal

anggaran dan

tahapan i1

kemampuan  elemen

terjadi, kita mendistribusikan tugas dan -

mnggungjdwab kepada orang-orang yang
belum dipersiapkan untuk melaksanakannya.
Pengarahan dan Dorongan (taujih dan tabfids)

a. Membuka saluran informasi dan
hubungan

b. Membangun hubungan berkesinam-
bungan
¢. Meningkatkan kondisi ma’nawiyah
Memberikan contoh dan teladan
e. Memberi ruang inovasi dalam sarana
dan pendekatan
Motivasi utama dan kekuatan pendorong
da’'wah adalah iman. Sedangkan iman
senantiasa dinamis (yasgdu wa-yanqus). Agar
amal da’wah senantiasa hidup dan berkesinam-
bungan, setiap jajaran kepemimpinan (q2yadab)
mesti memberikan qudwah, taushiyah, peng-
hargaan dan kabar gembira (busyra) kepada
jajaran kadernya. Begitupun diantara sesama
aktifis harus dibangun rwbul-ukhuwah dan rubut-
taushiyah agar iklim kerja da’wah
membara,
Kontrol dan Evaluasi
muhasabah)
2. Menentukan standard ukuran evaluasi
b. Melakukan supervisi pelaksanaan dan
koreksi
Secara  periodik, jajaran giyadah mest
melakukan evaluasi pelaksanaan kerja dan
pencapaian hasilnya. Hasil evaluasi harus
senantiasa dikomunikasikan ke jajaran aktifis
agar mereka tahu apa yang sudah dikerjakan
dan apa yang masih harus dilakukan. Pada
tingkat  pribadi, setiap  aktifis  harus

tetap

(muragabab  dan
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membiasakan  melakukan  evaluasi  dird

(mubasabab an-nafs), agar kualitas kerja dan
tbadahnya terus meningkat.

# Perencanaan Strategis Da’wah

Perencanaan strategis adalah setiap upaya
mesmrsknar dan efektif untuk mencapai k‘emampuan
e wema, vang dapat menggambarkan hakikat sebuah
lgmmivaza, apa yang harus dilakukan dan mengapa hal
i pares dilakukan.

Perencanaan  strategis merupakan  tugas
Memeswmpinan  (giyadah), karena berkenaan dengan
pememcoan apa-apa yang penting dan bgnar, serta
mmd@rong semua elemen untuk mew.u]udkannya.
Semmentara manajemen  (idarah) lebih  kepada
pesglisanaan segala sesuatu yang/ dituangkan dalam
memmmcznaan strategis secara benar/tepat.
| Proses peincanaan strategis dalam da’wah,
s melewati fase-fasenya, yaitu:

I Fase inisiatif dan kesepakatan .

I Fase penetapan misi lembaga dan prinsip
nilainya '

3 fase mengukur lingkungan internal dan
eksternal lembaga :

4 Fase menentukan masalah-masalah sentral dan
strategis - s

S Fase merumuskan strategi untuk memecahkan
masalah '

6. Fase meletakkan pandangan yang tajam
tethadap masa depan lembaga

» Langkah-langkah Pembangunan Da’wah
dalam Amal Thulabi

Pembangunan Internal :

Yaitu upaya sistematik dalam membina unsur-
unsur  kekuatan internal da’wah yang akan
menggerakkan roda besar da’wah thulabiyah.

Pembangunan internal terfokus pada aspek
sumber daya manusia.

L1, Pembinaan Tarbawi; yaitu  proses

pembinaan terhadap komunitas sekolah/kampus

yang menjadi obyek da’wah, dengan sasaran-sbb:

Lla. Penyiapan ~ SDM Penggerak  (ADK);
pembinaan melalaui tarbiyah takwiniyah
untuk menghasilkan kader aktifis da’wah
yang memiliki penguasaan ma’nawi, fikri,
tanzhimi dan haraki.

L1.b. Penyiapan  SDM Pendukung;  pembinaan
melalui  tarbiyah ta’limiyah  untuk
menghasilkan barisan pendukung da’wah

yang memiliki penguasaan ma’nawi dan
fikri.

I.2.  Pembinaan Haraki;

yaitu  proses
pembinaan terhadap unsur-

unsur aktifis da’wah

87




sekolah dan kampus melalui berbagai bepmk

sarana  dan  metode untuk menghasﬂkz'm

kemampuan gerak da’wah yang pf:oduktlf.

Aspek-aspek dalam pembinaan haraki adalah

sbb: )

1.2.. Pembinaan  Amal  Jama’i yaitu proses
pembinaan secara teorittk dan aplikatf
untuk membangun kemampuan: .

1) Keterikatan internal dalam Wg;ud 3
kepemimpinan, manajemen kerja dan
komunikasi organisasi

2) Ruhul-Ukhuwah dalam wujud : sikap-

perilaku tafahum, ta’awun dan takaful.

12.b. Pemanfaatan Lembaga,  yaitu proses
pendayagunaan lembaga-lembaga yang z‘xda
di sekolah dan kampus (baik yang bersifat
intra  maupun ekstra) dalam rangka

peningkatan  kemampuan  kerja  dan
produktifitas da’wah, serta untuk wadah
pembelajaran  para  aktifis dg’wah.
Lembaga-lembaga ini, selanjutnya
berfungsi sebagai: - '

1) Pendayagunaan dan  peningkatan

peran-peran lembaga secara efektif
untuk kepentingan da’wah.
2) Sebagai perwajahan bagi aktifitas yang
sesual dengan misi lembaga.

II.

3) Sebagai wadah bagi  penyatuan,
mobilisasi dan  akselerasi kerja dari
berbagai unsur kekuatan yang ada.

I12.c. Pengelolaan Unsur-Unsur Materia) Pendz//ézmg p
yaitu proses untuk memanfaatkan
mendayagunakan berbagai

yang dibutuhkan untuk me
da’wah.

meliputi

dan
unsur-unsur
nopang aktifitas
pendukung  inj
kebijakan, peraturan, dana,
sarana dan opini.

Unsur-unsur

Pembangunan Eksternal

Yaitu upaya sistematik
unsur potenst obyek da’wah di lingkungan
sekolah  dan kampus,  serta
ekstemalnya sesuai tujuan dan sasa
secara umum. Pemban
pada aspek :

1) Pemberdayaan sumber daya da’wah
2) Manuver da’wah dan

3) Pengembangan wilayah  pengaruh
da’wah.

Selanjutnya, pembangunan  eksternal  inj
meliputi langkah-langkah sbb:

dalam membina unsur-

lingkungan
ran da’wah
gunan eksternal terfokus

IL1. Pemunculan Islam; yaitu proses untuk
menampilkan eksistensi islam dalam berbagai
aspeknya pada diri setiap kader da’wah ke
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lingkungan sekolah dan kampus. Aspek yang

secara bersamaan ditampilkan adalah :

11.1.a. Kepribadian Islami , yaita proses terus-
menerus untuk mengenalkan dan
menginteraksikan  nilai, pemikiran,
sikap dan perilaku islami ke lingkungan
komunitas obyek da’wah di sekolah
dan  kampus. Sasarannya  adalah
terbangunnya  daya  tatik  Islam
(jazabiyah al-Islam) dan terbuday.akannyg
akhlak Islam di dalam interaksi
kehidupan masyarakat sekolah dan
kampus.

11.1b. Kepribadian Da’i , yaitu proses terus-
menerus untuk menampilkan dan
menginteraksikan sikap-sikap da’wah
dalam wujud : komitmen kebenarag,
komitmen  kerja ~ dan  prestasi,
komitmen pembelaan dan komitmen
pengorbanan kepada komunitas obyek
da’wah. Sasarannya adalah
terbangunnya  daya tarik. da’wah
(jazabiyah da’wah) dan meningkatnya
produktifitas rekrutmen dan
keunggulan da’wah.

IL.2. Aktifitas (manuver) Da’wah -, 'ya%m
proses untuk melakukan manuver dan. kerja-
kerja da’wah dalam keseluruhan ruang-lingkup

misi dan tujuan da’wah di sekolah dan kampus.

Aktifitas ini meliputi:

WL2.a. Akdfitas Tmiyah, yaita proses untuk
mewarnai dan merekonstruksi
bangunan Ilmu Pengetahuan di sekolah
dan kampus dengan sibghah Islam.
Juga  proses untuk meningkatkan
penguasaan dan prestasi akademik
komunitas obyek da’wah. Upaya ini
bisa dilakukan melalui :

1) Pengenalan perspektif ilmu Islami
2) DPenggalian  warisan
pengetahuan Islam
3) Rekonstruksi konsep dan teori-
teort [lmu Pengetahuan
I1.2.b. ~ksfitas Fanniyah-Nigobiyah, yaitu proses
untuk meningkatkan kemampuan kerja
j profesi dan penguasaan teknologi bagi
komunitas obyek da’wah. Upaya ini
bisa dilakukan melaluj :
1) Pengembangan  pelathan  dan
pendidikan kerja
2) Kerjasama dengan  lembaga-
lembaga profesi dan industri
3) Pengembangan penelitian  dan
kajian Iptek
[L.2.c. Aktifitas Da'wiyah, yaita proses untuk
mengembangkan dan meluaskan syiar
da’'wah  dalam  seluruh  sasaran

khazanah
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tahapannya. Tujuan aktifitas ini adalah

membesarkan basis dukungan da’wah

dan meluaskan wilayah pengaruhnya.

Upaya ini bisa dilakukan melalui:

1) Pemasyarakatan  syiar-syiar  Islam,
melalui berbagai metode dan sarana.
Misalaya menyebarluaskan salam,
kampanye shalat, musabaqah, dIL

2) Penyebarluasan opini dan fikrah Islam,
melalui  berbagai media publikasi,
seminar dan diskusi.

3) Pendidikan Islam untuk umum, melalui
berbagai majelis ta’lim umum, khutbah
jum’at, daurah, mentoring, dsb.

4) Pengkaderan Da’wah, melalui halaqah-
halaqah khusus, daurah I’dad ad-Duv’at
dan  program penugasan da’wah
(bi’tsah da’iyah).

IL.2.d. Akrifitas ‘Adabiyah , yaitu proses untuk

mengenalkan dan membudayakan seni dan

kebudayaan Islam di tengah-tengah komunitas
obyek da’wah sekolah dan kampus. Upaya ini
bisa dilakukan melalui :

1) Festival nasyid dan puisi Islami

2) Bedah film , novel atau cerita-cerita
islam

3) Pameran Budaya Negeri-negeri Muslim

4) Dialog Seni dan Budaya Islami, dIL

I1.3. Aktifitas Sosial-Politik; yaitu aktifitas
untuk mendayagunakan potenst SDM dan
organisasi (lembaga-lembaga) da’wah sekolah
dan kampus  dalam rangka  mendorong
peningkatan kualitas kehidupan sosial dan
perubahan kondisi politik di tengah-tengah
lingkungan sekolah, kampus dan masyarakar ke
arah cita-cita Islam. Aktifitas ini meliputi :
I1.3.a. Aktifitas Pengeloiaan Kelembagaan | yaitu
proses untuk mengefektifkan peran
dan fungsi lembaga-lembaga yang ada

di sekolah dan kampus (bersifat intra

dan  ekstra) untk  membanty

pengembangan dan perluasan da’wah.

Upaya ini bisa dilakukan melalui :

a. Pengarahan SDM da’wah untuk
mengelola lembaga-lembaga  ke-
Islaman di sekolah dan kampus,
seperti: musholla, masjid, pusat
kajian Islam, dsb.

b. Pengarahan SDM da’wah untuk
mengelola  unit-unit organisasi
kesiswaan . dan kemahasiswaan,
seperti:  OSIS, Senat Mahasiswa,
Organisasi Pencinta Alam, Klub-
klub Olah Raga, Kepanduan, dsb.

¢ Pengarahan SDM da’wah untuk
mengelola asosiasi-asosiasi
kesiswaan  dan kemahasiswaan,
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sepert:  Himpunan Mahasiswa

Jurusan, . Korps Alumni,

Komunitas Pelajar/Mahasiswa

Pencita Matematika, dsb.
Kerterlibatan  aktifis  da’wah sekolah dan
kampus di dalam organisasi atau lembaga-
lembaga ini, memiliki beberapa tujuan:

1) Sarana  untuk  mengefektifkan
fungsi dan peran lembaga secara
optimal dan sejalan dengan nilai-
nilai Islam.

2) Sarana untuk mengembangkan
akufitas da’wah dan memperluas

wilayah pengaruhnya.
3) Sarana untuk melatth diri dan
" mengembangkan potensi-

potensinya sesuai misi lembaga.

4) Sarana  unwk  mempengaruhi
kebjjakan dan untuk melakukan
mobilisasi dukungan da’wah.

Ada beberapa prinsip penting yang harus
dijalankan dalam pengelolaan aktifitas ini,
yaitu:

1. Lembaga atau organisasi adalah
milik bersama, dan harus dikelola
secara optimal untuk kepentingan

- bersama.

2. DPerlunya melibatkan semua unsur

sumber daya manusia untuk terlibat

SR —

akdf dalam pengelolaan lembaga

atau  organisasi. Prinsip  yang

dipakai adalah “mempengaruhi”
bukan “menguasai”.

Perlunya mengembangkan bahasa

da’wah yang sesuai dan tepat dalam

kehidupan dan dinamika
lembaga/organisasi.

I1.3.b. Akrtifitas Pengabdian dan Pelayanan yaitu
proses untuk mentransformasikan
kebaikan  Islam  dalam  konteks
kehidupan  sosial, di lingkungan
sekolah, kampus dan masyarakat.
Upaya ini bisa dilakukan melalui:

1) Pelayanan konsultasi dan
bimbingan akademik untuk siswa
dan mahasiswa baru.

2) Pelayanan informasi dan advokasi
tentang fasilitas penunjang
pendidikan (misalnya: tempat kost,
asrama, peminjaman buku-buku
teks, dll) kepada siswa dan
mahasiswa.

3) Pengabdian  masyarakat bagi
korban-korban  musibah  dan
bencana alam.

4) Pengabdian masyarakat melalui
program  community development ke

(O3]
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berbagai segmen masyarakat lapis
_bawah. '

5) Pengabdian masyarakat melalui
advokasi hukum.

6) dll. .
Aktifitas pengabdian dan pelayanan ini — dalam
konteks da’wah — bertujuan untuk:

1) Melath dan mengembangkan
kepekaan, kepedulian dan
solidaritas” aktifis da’'wah terhadap
persoalan-persoalan  sosial  di
lingkungan sekolah, kampus dan
masyarakat.

2) Menampilkan kebaikan sosial Islam
ke tengah-tengah masyarakat dnlam
rangka menumbuhkan simpati dan
daya-tarik kepada Islam.

3) Sei)agai sarana untuk
berkomunikasi dengan masyarakat,
mengenali  persoalannya  dan
melakukan advokasi kepada pihak

. pemerintahan.
11.3.c. Aktifitas Politik , yaitu proses unt.uk
memberdayakan potensi politik pelajar
dan mahasiswa, serta untuk
mendayagunakan unsur-unsur
kekuatan da’wah thulabiyah dalam
mendorong proses perubahan lfond.isi
politik, yang sejalan dengan cita-cita

da’'wah  Islam.  Akdfitas  ini

bisa
dilakukan melalui:

1) Program pendidikan politik; vaitu aktifitas
untuk menumbuhkan dan
mengembangkan  kesadaran, pemahaman,

sikap, perilaku dan kemampuan

siswa,
mahasiswa  dan

masvarakat teatang
masalah-masalah politik, serta hak dan
kewajibanya sebagai  warga negara.
Program ini bisa dicapai melalui :
a.  Penerangan dan
masalah-masalah poliuk
b. Kursus dan pelatihan
masalah politik
Seminar masalah-masalah politik
kontemporer
Kajian masalah-masalah politk dan
mempublikasikan hasil-hasilnya.
¢. Dialog dan audiensi dengan pakar
dan tokoh-tokoh polink
Program Partsipasi Politik vaitu aktifitas
untuk melibatkan diri sccara konstruktif
dalam proses pembangunan politik melalui
potensi dan unsur-unsur kekuatan yang
dimiliki oleh da’wah thulabiyah. Program
in1 dilakukan melalui : -
a.

kamp anve

masalah-

Mengirim utusan peninjau - dalam
sidang-sidang parlemen
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3)

Membentuk komite-komite
(misalnya:  komite  pemantau
pemilu, komite pemantau
parlemen, komite anti korupsi.
komite amandemen UUD, komite
peradilan yang bersih, dIl.).

c. Mengajukan  masukan  tentang
alternatif solusi masalah-masalah
pembangunan kepada pemerintah
di tingkat daerah, propinsi dan
nasional.

Mobilisasi Politik , yaitu aktifitas mobilisasi

kekuatan pelajar dan mahasiswa untuk

melakukan tekanan (pressure) dan tuntutan

(aggregasi) kepada pihak penguasa untuk

melakukan kebijakan dan tindakan politik

yang sesuai dengan aspirasi masyarakat —
dan_sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Aksi ini bisa dilakukan melalui:

a. Menggelar = demonstrasi  (yang
melibatkan atau tidak melibatkan
masyarakat luas).

b. Menyampaikan nota protes kepada
pihak penguasa.

c. Melakukan pemogokan umum.

d. Melakukan mobilisasi opini di

media massa untuk mendukung

tuntutan.

¢. Melakukan tindakan-tindakan
pembelaan atas akibat tndakan
represif penguasa.

Ibrah:

“Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad saw ke Madinah adalah
contoh manajemen da’wah vang luar-biasa, yang mencakup aspek
perencanaan yang dalam, pengorganisasian vang rapi,
pengendalian vang cermat dan evaluasi yang komprehensif.
Hasilnya? Manajemen vang cfektif dalam hijrah, menghasilkan
perubahan monumental dalam sejarah da’wah Islam pertama.”

O]
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Tujuh

TARBIYAH ISLAMIYAH DALAM
DA’WAH THULABIYAH

“Dialal) (1Uah) yang mengutus kepada kanm yang umniiyin
seorang Rasul di antara mereka,
yanrg membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, niensicikan
Jiwa mereka dan mengajarkan
kepada mereka Kitab dan Hikmah. Dan sesunggubnya
mereka sebelumnya benar-benar i
dalant kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jamu’ah: 2)

» Urgensi Tarbiyah Islamiyah

Ada dua tugas besar yang diberikan Islam
kepada setiap manusia, yaitu , beribadah kepada Allah
swt dan menjalankan fungsi kekhalifthan di muka
bumi. Firman Allah swt: “Dan Aku tidak cptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.”
(QS. Adz-dzariyat: 56). Juga: ‘Sesunggubnya Aku hendak

menjadikan (manusia) sebagai kbalifah di muka bumi..”

(QS. Al-Bagarah: 30). Sejak lahirnya, manusia
diberikan potensi - dasar untuk mengemban kedua
amanah besar ini, yaitu fithrah. Firman Allah swt
“Maka hadapkantah wajabmu dengan lurus kepada agama
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CAllab), dan  (tetaplah  atas) fithrah  Allah yang  telah
menciptakan  manusia  menurnt  fithrah itu. Tidak ada
perubaban pada fithral <1llab. [tulab agamea yang lurns, tetapi
Ezbanyakan manusia lidak mengetabur.” (QS. Ar-Ruum:

Dalam hal ini, tugas utama para nabi mengarah
kepada dua hal. Pertama, mengembangkan dan
mengarahkan fithrah manusia dengan nilai-nilai ajaran
Islam (aqidah, ibadah dan akhlaq), schingga dari sana
muncullah Syakhsiyah Islaniyah yang dibutuhkan unruk
mampu mengemban amanah kekhalifahan. Kedua,
mendayagunakan seluruh kekuatan Syakhsiyah Islamiyah
untuk mewujudkan ke-Khalifahan Allah di muka bumi
dengan tegaknya Dinnl-Islam di atas berbagai konsepsi
kehidupan buatan manusta.

Jalan vang diberikan oleh Islam kepada para
nabi untuk mengembangkan dan mengarahkan fithrah
manusia kepada syakbsiyah Islamiyah adalah dengan
Tarbiyab Islamiyah. Tarbiyah Islamiyah adalah “proses
pembinaan secara manhaji terhadap seluruh aspek
kehidupan diri seorang manusia, untuk memunculkan
syakhsiyal Islamiyah sebagai cermin dari keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Islam.”

. Dengan komitmen ‘terhadap manhaj Islam,
Rasulullah saw berhasil memunculkan sosok-sosok
muslim terbaik dalam sejarah umat manusia, melalui
tarbiyah. Dan lebih dari itu, kebaikan yang dimiliki
bukan saja dimonopoli untuk diri mereka sendir,
tetapi didistribusikan kepada seluruh umat manusia

dan ditransformasikan ke dalam sistem kehidupan
secara menyeluruh. Sehingga sosok-sosok terbatk ini
dijuluki sebagai : ‘“Shalibun fi nafiibi, wa-naafi'un k-
ghairthi” — shalth pada dirinya dan bermanfaat
keshalehannya bagi orang lain. Berda’wah dan berjihad
adalah bentuk utama dari upaya untuk menjadikan
dirinya bermanfa’at bagi orang lain.

Tarbiyah  Islamiyah  dengan  demikian
mengokohkan pandangan Islam bahwa sentral dari
kehidupan alam semesta adalah manusia. Kebaikan
atau kerusakan dalam alam kehidupan alam semesta
berawal dan berakhir pada manusianya. Firman Allah
swt:  “Telab nampak kcrusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allub
merasaken kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mercka kembali (ke jalan yang benar).” (QS.
Ar-Ruum: 41). Juga Firman Allah swt: ‘Sesungoubnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai
mereka mengubah keadaan dirinya...” (QS. Ar-Raad: 11).

» Tujuan dan Sasaran Tarbiyah

Tujuan tarbiyah Islamiyah adalah jelas
membentuk manusia untuk mau dan mampu
beribadah kepada Allah swt dan menjalankan fungsi

kekhalifahannya di muka bumi. Adapun sasaran secara
lebih khusus adalah :
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Menanamkan kevakinan kuat kepada Allah
swt, kebenaran Islam dan pata Rasul vang
diutus-Nva.

’\Icmb“ngun pemahaman yang benar rentang
konsepsi ajaran  Islam SLI.}‘ gai  Michajul-
Hayah. .
Membimbing  kepada pengamalan ajaran
Islam secara rtotal, dalam lingkup pribadi,
keluarga, masyarakat dan ruang kehidupan
vang lebih luas.

Mengarahkan perwujudan ruh  ukhuwah
[slamiyah di dalam kehidupan sosialnya.
Mendorong kepada optimalisasi amal untuk
menampilkan  kebaikan  dan  keunggulan
Islam.

Mengikat dan menghimpun umat ke dalam
kehidupan betjama’ah dan beramal jama’i
dalam rangka menyebarluaskan da’wah
Islam.

Mengarahkan dan mendayagunakan scluruh
potenst kekuatan dalam rangka menegakkan
panji-panji Islam.

Memelihara  syakhsiyah dan  amal dari
berbagai pengaruh yang bisa merusak atau
melemahkannya.

Mengkorckst  dan  memperbaiki  berbagai
bentuk kesalahan dan penyimpangan dalam
aspek syakhsivah dan amal melalui taushiyah
dan mau’izhah hasanah.

» Sasaran Tarbiyah Thulabiyah

kam

Secara umum, sasaran tarbiyah di sekolah

adalah penjabaran dari sasaran umum tarbiyah

Ialarruyah. Penetapannya tentu saja memperhatikan
hal-hal sbb :

a.

Abdaf marhaliyab, yaitu sasaran-sasaran yang
ditahapkan, mulai dari sasaran tarbiyah
tingkat SLTP, SLTA sampai sasaran tarbiyah
di Perguruan Tinggi.

Tadarujjiyah, yaitu proses yang bertahap
namun berkesinambungan dalam mencapai
sasaran-sasaran tersebut.

Wagi'iyah, yaitu sasaran yang ditetapkan juga
mempertimbangkan realitas khusus kondisi
pelajar dan mahasiswa, serta tujuan-tujuan
da’wah di sekolah dan kampus.

Secara umum, sasaran tarbiyah thulabiyah bisa
~ difokuskan pada aspek:

Pembentukan keyakinan dan sikap diri yang
islami

Pembentukan pemahaman dan pemikiran
yang islami

Pembentukan penhku (suluk) dan akhlaq
Islami ' ,
Pembinaan kepribadian da’i dan amal jama’i
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5.

Pembinaan wawasan pemikiran Islami dan
pemikiran kontemporer

» Model Tarbiyah Thulabivah

Dalam  keseluruhan proses  penyeleng-

garaannya, aktifitas tarbiyah thulabiyah dipolakan
sebagai berikut:

L

Tarbiyah Ta’limiyah (Tambhidiyah);
yaitu proses tarbiyah di fase awal interaks;
da’wah yang bersifat umum dan terbuka,
untuk membentuk suluk dan akhlaq Islami
serta wawasan dasar ke-Islaman.
L1. Sasaran Tarbiyah Ta limiyah
a. terbangunnya interaksi awal yang
positif  terhadap da’wah di
kalangan pelajar dan mahasiswa.
Ini  dicapai melalui interaksi
personal  (ittishal  fardi) aktifis
da’'wah dengan calon obyek
da’wahnya, penampilan akhlak
Islami di kalangan aktifis dan
sikap ta'awun yang diberikan
aktifis kepada semua kalangan
pelajar dan mahasiswa.
b. terbangunnya  orientasi dan
pemahaman umum yang baik
tentang Islam. Ini dicapai melalui

publikasi dan pengajaran Islam
secara terbuka dan populer, serta
lebih banyak mengungkap fakea-
fakta.

terbentuknya perilaku dan akhlaq
Islam dalam interaksi sosial di
kalangan pelajar dan mahasiswa.
Ini dicapai melalui pembiasan

'sylat, simbol dan akhlak Islami,

baik melalui interaksi sehari-hari
maupun dalam kampanye-
kampanye khusus.

tetbangunnya  opini  Islami
terhadap permasalahan-
permasalahan umat dan masalah-
masalah kontemporer.
tumbuhnya kecenderungan kuat
untuk mendalami Islam dan
betinteraksi lebih jauh  dengan
da’wah Islam.

L.2. Sarana Tarbiyab Ta limiyah

T
2.

oAl ol

Pengajian Umum secara periodik
Mentoring untuk pelajar dan
mahasiswa baru

Khutbah Jum’at

Media-media Publikasi Da’wah
Kampanye-kampanye

Pameran, kesaksian tokoh dan
‘pentas seni-budaya
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7. Daurah, dil kepribadian Islami dan membentuk
L3. Langkah-langkah Tarbiyah Ta limiyah kepribadian da’i.
a. Melakukan aktifitas penyamburan 111, Sasaran Tarbiyah Takwiniyah
terhadap pelajar dan mahasiswa a. Terbangunnya keyakinan dan
baru. sikap  yang  kuat tentang
b.  Melakukan publikasi dan kebenaran Islam.
pendekatan pribadi untuk b. Terbangunnya pemahaman yang
mengikuti kegiatan-kegiatan syamil dan komprehensif tentang
tarbiyah ta’limiyah. bangunan ajaran Islam.
‘ ¢. Mengelola aktifitas tarbiyah c. Terbangunnya cara pandang dan
‘ ta’limiyah secara menarik, tepat pemikiran Islami dalam berbagai
! sasaran, komunikatif dan kreatif, persoalan kehidupan.
d. Melakukan pengembangan d. Terbentuknya secara kokoh suluk
" bentuk dan muatan kegiatan dan akhlaq Islami.
untuk merespon situasi yang e. Terbangunnya orentasi dan
berkembang di kalangan pelajar kecenderungan untuk berda’wah
dan mahasiswa. dan bekerja untuk Islam.
e. Memperbanyak acara-acara yang £. Terbgnggnnya .sifat-sifat
bersifat tajmi’ (menghadirkan kepribadian seorang da’i.
banyak orang) untuk
membangun iklim islami. 11.2. Sarana Tarbiyah Takwiniyah
f.  Melakukan da’wah fardiyah a. Halagah, untuk pembinaan

kepada mereka yang serius
mengikuti tarbiyah ta’limiyah.

II. Tarbiyah Takwiniyah; yaitu proses
tarbiyah di- fase lanjutan interaksi da’wah

yang bersifat khusus, untuk mengokohkan

syakhsiyah Islamiyah, ukhuwah
Islamiyah dan ruhul-jama’ah
Mabit, untuk pembinaan ruhiyah-
‘ubudiyah

Daurah Tsaqafiyah, untuk pem-
binaan aspek fikri-tsaqafi

109




d.

€.

Mukhayyam, untuk pembinaan
aspek jasadiyah-jundiyah

Rihlah, untuk pembinaan aspek
ukhuwah Islamiyah

I1.3. Langkah-langkah Tarbiyah Takwiniyah

a.

Mengidentifikasi peserta tarbiyah
ta’limiyah yang cenderung dan
memungkinkan mengtkuti tarbi-
yah takwiniyah.

Membentuk halagah-halagah
dengan memperhatikan kedekat-
an dan kecenderungan-kecende-
rungan yang ada pada pesetta.
Menyusun dan  melaksanakan
program-program  peningkatan
kualitas ~ pembinaan  secara
sistemik dan periodik.

Melakukan  evaluasi  terhadap
perjalanan  dan  peningkatan
tingkat intima’ tarbawi peserta
halagah.

Melakukan =~ pengarahan  dan
koordinasi dalam pengelolaan
program-program tarbiyah.

Mengarahkan dan
mengorganisasikan  penglibatan
peserta  tarbiyah ke dalam

berbagai aktifitas da’wah.

I Tarbiyah Tanfidziyah; yaitu proses
tarbiyah di fase pelaksanaan ketja da’wah
yang bersifat khusus, untuk membekali
dan meningkatkan kemampuan kerja
da’wah para akdfis.

II1.1. Sasaran Tarbiyah Tanfid<zyah

a.

b.

€.

f.

Mengokohkan kepribadian da’i
dan suluk amal jama’i
Membangun pemahaman dan
penguasaan tentang manhaj hara-
ki dan manhaj da’wah thulabiyah.
Membangun wawasan pergerak-
an, pemikiran dan masalah-
masalah kontemporer.
Meningkatkan kemampuan
organisasi dan  kepemimpinan
dalam amal da’wah.
Meningkatkan
medan da’wah.
Membangun pemahaman politik
dan penguasaan berpolitik.

penguasaan

U1.2. Sarana Tarbiyah Tanfidzsyah

a.

b.

c.
d.
e

Daurah Tarqiyah untuk aktifis
Pelatihan-pelathan  manajemen
dan kepemimpinan

Kajian manhaj dan pemikiran
Studi komparasi

Pendidikan politik

IL3. Langkah-langkah Tarbiyah Tanfidziyah
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Menginvetarisic aktifis da’wah
untuk  mengikud program-
program peningkatan kafa’ah.

b. Memproveksikan aktifis da’wah

yang akan mengelola lembaga-

lembaga, dan melakukan
program-program penyiapan
khusus.

c. Menyusun rencana program-
program  tarbiyah  tanfidziyah
secara sistemik dan periodik.

d. Mengevaluasi produktifitas ketja
da’wah  para  aktifis  dan
merumuskan  langkah-langkah
pengembangannya.

e. Bekerjasama dengan berbagai
unsur da’'wah atau lembaga-
lembaga lain dalam menjalankan
program-progtam tarbiyah
tanfidziyah.

» Profil Aktifis Da’wah Thulabiyah

Sosok seorang aktifis akan sangat menentukan
fskuatan da’wah. Bahkan, pribadi seorang aktifis bisa
menjadi jagabiyah da’wah (daya-tarik da’wah). Oleh
Sarena itu, setiap aktifis mesti sungguh-sungguh
membentuk kepribadian dirinya, lalu menampilkannya
dzlam seluruh ruang-lingkup pergaulan sosial dan

i

hubungan da’wah. Profil akdfis da’wah sekolah dan
kampus, bisa digambarkan dengan muwashafat (ciri-ciri)

sebagai berikut :

Salimul-Agidap
(agidah  yang
bersih)

Memiliki pemahaman dan
keyakinan  tauhid yang
benar.

Meyakini kebenaran Islam
dan masa depannya, serta
meyakini pertolongan Allah
dalam memperjuangkan
Islam.

Teguh dan  istigamah
keimanan dalam berbagai
kondisi.

Memuliki kebanggaan dan
harga diri sebagai seorang
muslim.

Shabibul-Thadah )
(ibadah  yang
benar)

Memiliki pengetahuan
tentang ibadah, syari'at dan
pelaksanaannya.

Melakukan amal-amal wajib
dan menggemarkan amal-
amal sunnah.
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18.

19.

produktf

Memelihara amanah dan
menyelesaikan dengan baik
dan bertanggung jawab.
Mudah bekerjasama dengan
orang lain.

Qadirun ‘alal-
Kasbi

(mampu
menghidupi
dirinya)

Mampu merencanakan
segala  keperluan  dan
pemenuhannya secara baik.
Berupaya mendapatkan
penghasilan secara mandir,
walaupun kecil.

Tidak bergantung pada
orang lain, penuh inisiatif,
kreatif dan berorientasi

produktif.

- Matinul-Khulug 7. Menampilkan suluk dan
 (akhlak  yang akhlaq Islami  dalam
- kokoh) pergaulan sosial.

i 8. Menampilkan kepribadian
seorang da’t dalam amal
da’wah dan dalam mengha-

‘ dapi berbagai tantangannva.

 Dawiyyul-]ism 9. Memiliki jasad yang sehat,

(mbuh  yang kuat dan trampil.
kuat) 10.  Memiliki ketrampilan olah

raga dan beladiri tertentu.
11. Menjauhi hal-hal yang bisa
merusak atau melemahkan

‘ fisik dan kesehatannya.
Mautsagqgaful- 12. Unggul dalam  prestasi

| Fakri akademiknya.

“ Wawasan 13.  Memiliki wawasan pemikir-
Pemikiran yang an ke-Islaman dan wawasan
fizas) pemikiran kontemporer.

| 14. Gemar mencari hal-hal

i; baru untuk mengembang-

| kan wawasannya.

i 15.  Gemar membaca dan me-

| miliki kemampuan menulis

- yang baik.

 Manazhamun fi- 16.  Memiliki pengetahuan

| Sy unibi manajemen dan organisasi

(z=rmara segala 17.  Menata aktifitasnya secara

| mrusannya) efektif, efesien dan

Mujabidun k-
Nafsibi
(bersungguh-
sungguh  atas
dirinya)

23,
24.

25.

Bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugas dan
pekerjaannya.
Memiliki rasa
jawab  dan
yang tinggi.
Tidak mudah menyerah
dalam menghadapi masalah

tanggung—

pengorbanan

dan tantangan.

Iis
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i‘ Nafi'un 4| 26.

Ghairibi
(bermanfaat

bagi orang lain) 27
|

Senantiasa menampilkan_}

kebaikan ditinya  kepada
otang lain.

Semangat dalam berda’wah
dan menyiapkan diri untuk
itu.

Berkorban dan membantu
sesama.

Mendahulukan kepentingan
suadaranya.

Ibrah

“Tidak ada sebaik-baik seruan kecuali akhlak karimah yang keluar
dari diri seorang da’i. Tidak ada sebaik-baik ajakan kecuali

qudwah hasanah yang ditampilkan seorang da’i.”

=

Delapan

POLITIK DA’WAH
THULABIYAH

“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaitan
selama aku masih berkesanggupan.
Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan)
Allah. Hanya kepada Allab
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya lah aku kembali,”
(QS. Huud: 88).

Yang dimaksud dengan politik da’wah adalah
garis-garis besar yang harus dijalankan oleh Amal
Thulabi untuk mencapai sasarannya. Oleh karena itu,
keberadaan  politik  da’wah thulabiyah  mutlak
diperlukan untuk membingkai kerja, dan melindungi
amal thulabi dari penyimpangan internal dan eksternal.
Agidah Islamiyah dan nilai-nilainya adalah sumber
petunjuk dan pengarahan.

1. Amal thulabi bertujuan membina pelajar dan
mahasiswa secara ruhi, fikri, ‘ilmi, jasadi dan
jjtima’i sebagai batu-bata yang baik dalam
bangunan masyarakat Islam. ;

2. Pelajar  dan  mahasiswa  melaksanakan
peranannya secara penuh di masyarakat lewat
pembentukan organisasi-organisasi pelajar dan
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mahasiswa, serta pengelolaannya secara bebas.
Turut andil dalam organisasi-organisasi profesi
dan yayasan-yayasan social di masyarakat,
tanpa ada seorang pun yang menghalanginya.
Amal Thulabi bertujuan mengembalikan ter-
bentuknya pemikiran, pemahaman dan orien-
tasi yang Islami dengan menggunakan seluruh
sarana yang diperbolehkan oleh syari’at sebagai
langkah pembentukan masyarakat Islami.

Amal  Thulabi berupaya  mengembalikan
terbentuknya kondisi dimana peran pelajar dan
mahasiswa menjadi dominan dan positif dalam
proses pembinaan masyarakat serta membantu
penyelesaian persoalan umat.

Amal Thulabi memiliki peran penting di
tengah  masyarakat pelajar dan mahasiswa,
karena akdfitasnya adalah:

a. Membela kepentingan dan
permasalahan pelajar dan mahasiswa
serta pemikiran mereka yang baik.

b. Meningkatkan tingkat iltizam terhada
nilai dan akhlak Islami di kalangan
pelajar dan mahasiswa.

¢. Meningkatkan kualitas pendidikan dan
pemberian kesempatan belajar kepada
semua pelajar dan mahasiswa.

d. Mendorong kreatifitas dan penemuan -
miah.

e. Memberikan perhatian yang besar
terhadap pelajar dan mahasiswa yang
cerdas, berprestasi dan kreatif.

Peran penting Amal Thulabi di masyarakat

adalah: -
a.. Mempertahankan dan membela nilai-
~ nilai, norma-norma dan hak-hak umat
yang sesuai dengan syari’at.
b. Membela HAM
¢.  Membangun kemerdekaan dan
keadilan, melawan kezaliman dan
- kediktatoran.
Sasaran yang benar harus didukung oleh sarana
yang sesuai dengan syari’at:
a. Amal Thulabi harus ildzam dengan
kaidah suluk dan akhlak Islam.
b. Demokrasi dan syura adalah sarana
untuk mengambil keputusan.
¢. DPerubahan harus dilakukan dengan
- metode terbaik yang tidak menimbul-
. kan kemunkaran yang lebih besar.
d. Bahasa dialogis dan komunikatif adalah
~ bahasa yang harus digunakan, bukan
kekerasan dan permusuhan.
e. Amal Thulabi harus menjadi konsep
sirriyah.
f. Amal yang berhasil hanya terwujud.
lewat kelembagaan yang memiliki
takhtith yang benar dan idarab yang rapi.
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g Amal yang benar hanya terwujud mela-
lui penetapan awlaawiyat yang tepat.

h. Publikasi dan informasi yang tepat dan
benar adalah bagian penting ‘dari amal
thulabi dalam rangka membela hak-
haknya, membela yang teraniaya dan
memerangi berbagai kemunafikan.

Amal Thulabi adalah amal yang terbuka,
berhubungan dengan seluruh kompenen
pelajar dan mahasiswa dalam batas adab umum
dan peraturan yang berlaku. Jauh dan
fanatisme yang memecah-belah, jauh dari
kepentingan yang sempit. Tetapi harus
berpegang-teguh dengan prinsip persaudaraan
dalam kemanusiaan yang luas dan integral.

- Amal Thulabi membina hubungan dengan
~seluruh  lembaga-lembaga dan  kelompok-
kelompok pelajar dan kemahasiswaan, nasional
maupun internasional, di atas prinsip: “Masing-
masing ada tempatnya, semua memiliki tujuan
yang beririsan. Maka harus saling ta’awun
dalam hal-hal yang disepakati dan toleransi
dalam hal-hal yang diperselisihkan.”

‘Sebelas

PROBLEMATIKA SEPUTAR
DA’WAH THULABIYAH

“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama
mereka ;'ejumla/a besar dari pengikutnya yang bertakwa.
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allab, dan tidak lesu dan tidak pula
menyerah (kepada musub). Allab menyukai orang-orang yang

" sabar.” (QS. Ali Imran: 1406)

Setiap amal akan berhadapan dengan masalah.
Dalam konteks da’wah, masalah (gadhaya) adalah hal-

hal yang : “ '
1. Muncul di lapangan _sebagaiv reaksi dari amal
da’wah. ’

2. Akibat dari kesalahan atau penyimpangan
dalam pengelolaan amal da’wah.
3. Temuan baru yang tidak diprediksikan
" sebelumnya.
‘4. Lahir dari ketidaksiapan aktifis dalam
 menjalankan program-program da’wah yang
" sudah direncanakan.
Konsekuensi dati tekanan yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang tidak menyukai da’wah.
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Akibat  diabaikan prinsip-prinsip Islam dan
sunnah dalam da’wah.

Namun demikian, qadhaya justru dibutuhkan
mendinamisit perjalanan da’wah dan untuk

memngkatkan  itizam  dan keyakinan aktifis akan
pemmolongan Allah dan kebenaran da’wah. Oleh karena
o=, senap aktifis mesti memandang secara positif

WETED

qadhaya yang muncul, lalu secara serius dan

mencati pemecahannya. Diantara qadhaya

Z2'wzh thulabiyah yang sering muncul adalah sbb:

-
i.

=]

Kurangmya aktsfis da'wab dalam Jumlab yang cukup

untuk  melaksanakan  selurub program-2 da’wah.

Langkah solusinya adalah:

a) perluas rekrutmen dan pengkaderan,

b) meningkatkan pemberdayaan SDM dengan
berbagai program peningkatan kafa’ah,

) meningkatkan komunikasi dan kerjasama
dengan forum alumni aktifis da’wah dan

d) t’awun da’awi dengan pihak-pihak yang
mungkin untuk dilibatkan,

Melemahnya  komitmen  dan produktifitas  amal

da’wah para aktifss.

Langkah solusinya adalah:

a) program peningkatan ma’nawiyah aktifis,

b) melakukan forum evaluasi kerja secara

petiodik untuk menggambarkan hasil-hasil

ketja, masalah yang dihadapi dan peluang

yang tersedia,

(%)

¢)  meningkatkan kafa’ah aktdifis dalam aspek
fikri, manhaji dan ‘amali, dan
d) mengundang  masyayikh da’wah
memberikan  taujih  dan
pengalaman da’wahnya.

Rendabnya  kualitas — manajemen

kepemimpinan.

Solusinya adalah :

2) melakukan pelatthan manajemen dan
kepemimpinan kepada para calon aktifis
dan para aktifis yang sedang bekerja,

b) melakukan studi komparasi ke sekolah atau
kampus lain yang bethasil baik da’wahnya,

c) melakukan outsourcing — memanfaatkan
pakar atau lembaga lain — untuk membantu
peningkatan kualitas manajemen dan
kepemimpinan,

d) secara terus-menerus meningkatkan
keterikatan da’'wah dan ukhuwah di
kalangan  aktfis dengan pendekatan-

_ pendekatan personal, dan '

e) meningkatkan kepemimpinan spiritual di
jajaran qiyadah da’wah thulabiyah.

Kesulitan rekrutmen obyek da’wab karena kendala

akademik dan lainnya.

Solusinya adalah : ,

a) mengembangkan uslub dan wasail da?wah
sehingga lebih menarik dan komunikatif,

b) meningkatkan da’wah fardiyah,

untuk

menceritakan

kerja dan
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) mengembangkan penerbitan atau publikasi
da’wah lainnya dan '

d) mengembangkan amal-khidami yang bisa
menggiring dan mengikat obyek da’wah.

Lemabnya  tingkat  penguasaan  amal da’'wah,

khususnya dalam aspek manbaj dan sarana larbiyah.

Solusinya adaiah :

a) menyelenggarakan daurah atau pelatihan
bagi peningkatan penguasaan manhaj
da’wah,

b) memanfaatkan masyayikh da’wah untuk
menjadi konsultan da’wah,

¢) menyediakan perpustakaan untuk referensi
aktifitas tarbiyah, dan

d) menyelenggarakan daurah-daurah khusus
untuk para mentor dan murabbi.

- Macetnya proses kaderisasi dan kesinambungan kerja
da’wah.

Solusinya adalah :

a) memantapkan sistem pentatbiyahan dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan operasio-
nalisasinya,

b) meningkatkan hubungan kerjasama dengan
aktifis alumni,

©) melakukan proyeksi yang baik terhadap
kader-kader aktifis da’wah, dan

d) memantapkan pengorganisasian da’wah

serta keterkaitannya dengan amal da’wah

secara umum.

7.

Kesulitan — dalam  mengoptimalisasi  keja-kerja
kelembaguan  dan  memobilisasi  unsur-unsur
pendukungnya.

Solusinya adalah:

a) mengembangkan prinsip terbuka dan
pemberdayaan dalam pengelolaan lembaga,

b) mengembangkan  kornunikasi  da’wah
dengan berbagai unsur dan bekerja di atas
titik-tiuk persamaan,

¢) mengadakan forum audiensi dengan jajaran
aktifis untuk menggambarkan perkem-
bangan petjalanan lembaga dan

d) penetapan program yang sesuai kebutuhan
dan skala priotitas.

Adanya  tarik-menarik  kepentingan antara  amal

tarbawi dengan amal da’awi lainnya.

Solusinya adalah :

a) membangun kembali pemahaman akan
syumuliyatud-da’wah,

b) menyusun perencanaan strategis secara
Integrative dan menyeimbangkan langkah-
langkah operasionalisasinya, '

©) menetapkan target-target kerja setiap amal
da’wah secara tepat dan terukur sesuai daya
dukung yang dimiliki,

d) melakukan penempatan dan pengarahan
SDM yang baik untuk setiap kerja-kerja
da’wah, dan
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10.

¢) adanya komunikasi, koordinasi dan

evaluasi secara bersama seluruh proses
pelaksanaan amal da’wah.

Terfgda/fya sebagian besar potensi da’wab untuk aral

siyasi.

Solusinya adalah :

a) menempatkan aktifitas atau program amal
siyasi dalam perencanaan stratepis da’
vk ategis da’wah

b) menindak lanjuti hasil amal styasi ke dalam
amal tarbawi atau amal da’awi lainnya

¢) melakukan pengalokasian SDM yang
secara k.hus'us tidak terlibat langsung dalam
amal Styasl, tetapi memiliki tugas dan
kepentingan da’wah yang lebih
menyeluruh, dan

d) mengembangkan bentuk dan model amal
siyasi yang lebih efektf dari sisi efek dan
efesien dari sisi mobilisasi sumber daya.

Lemabnya kemampuan komunikasi dan kompetisi —.

dengan unsure-unsur gerakan lain.
Solusinya adalah :
a) meningkatkan

wawasan tentang
pergerakan,

b) meningkatkan  komunikasi  individual
dengan tokoh atau aktifis berbagai

pergerakan,

) meningkatkan penguasaan medan da’wah

rekayasa

dan kemampuan melakukan
perubahan, dan
d) menjaga konsistensi amal yang manhajl.

Selain rumusan gadhaya di atas, tentu masth

banyak lagi yang bisa diidentifikasi. Namun, yang
dibutuhkan bukanlah identifikasi qadhaya semata.
Yang lebih penting adalah tersedianya mekanisme
baku untuk menata gadhaya tersebut. Beberapa prinsip
berikut diharapkan bisa membantu penyelesaiannya:

1

o

Kenalilah medan da’wah sebaik mungkin, dan
juga kenali potensi kekuatan da’wah seobyektif
mungkin.

Biasakan mencatat persoalan-persoalan yang
ditemukan atau dihadapi, dan bicarakan secara
seksama dalam forum rapat koordinasi dan
evaluasi rutin.

Tugaskan ~orang-orang  tertentu
biro/lajnah tertentu yang secara komprehensif
menganalisis  qadhaya  dan merumuskan
rekomendasi solusinya.

Tetapkan mekanisme pemecahan masalah
berdasarkan :

a) bobot dan skala masalah,

b) level dan lingkup munculnya masalah,

c) jenjang otoritas penanganan masalah,

d) pola supervisi dan evaluasi penanganan

masalah dan

atau
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PEMIKIRAN POLITIK
AL-IKHWANUL MUSLIMUN

Drs. Almuzzammil Yusuf

Hasan al Banna | dalam Risajah
I a2 bad menyatakan :
“Y-2 nip membedakan

muslimm dan
nasionalis
Paham
e U T
berdasarkan

antara kaum
pejuang
adalah bahwa
nasionalisme
muslimin
aqudah Islam. Misalnya,
m e r e kg berjuang
untuk negara Mesir dengan
mati-matian, sebab Mesir adalah bagian dari dunia
Islam dan pemimpinnya adalah ummat Islam.
Tetapi mereka tidak berhenti sampai di situ saja
Mereka juga berbuat demiknn terhadap setiap
tanah dan negara Islam yang lain. Sedangkan para
peluang nasionalis hanya bequang untuk bangsanya

saja’”.

Tidak ada pertentangan antara persatuan
nasional Arab, dan Islam, lanjut al-Banna. Dan

- bahwa setiap satu di antaranya saling memperkuat

jaringan yang lain dan memperjelas tujuan.
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mecupakan dasar bagi
4=nz2 akhlaq dasar ini
mzka seseorang telah
m=najemen berjama’ah.

QT - Abd. Muis MA, dil
| BERKELANJUTAN
Rl Ismail (Ed)

ammat besar dan agung

“enomenakebesar-an
sang paling awal dan
220 apa yang dikenal
. 5ams telah mewarst Is-
g s mi dan mensibghoh
i fEmg=nnya secara mantap,
. ke dalam nurani dan
Jumeh sisten, bahasa dan
mun z2ung yang amal mahal
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H. Hilmit Aminuddin
S1vAsaTU Ap-DA’waH
Davram Harakay Istamivan

Bila kita berkecimpung dalam dunia
da’wah, maka memahami Siyasatu
Ad-Da’wah merupakan tuntutan yang
tidak dapat dihindari. Ada banyak da’i
yang aktif dalam da’wah tetapi sama
sekali tidak mengerti Styasatu Ad-
Da’wah. Ia bak pita rekaman yang
diputar di sana sini. Berjalan tanpa program dan perencanaan.
D't sepertf ini biasanya hanya menjadi bulan-bulanan orang-
orang yang punya program, terutama dari kalangan musuh-
musuh Islam.

H. Hilmi Aminuddin
AsPEK-ASPEK PERTUMBUHAN
Haraxay IsLaMivan

Dalam rangka menegakkan tugas
khilafah, jama’ah harus senantiasa
berkembang, tidak boleh statis atau
mandeg. Perkembangan ini ber-
langsung dengan pertumbuhan
jumlah asset yang dimiliki harakah.
Untuk itu setiap anggota gerakan
hendaknya ofensif dalam melakukan rekruting dan
pembinaan melalui halagoh-halaqoh dan terus berkembang.
Pola halaqoh in1 adalah cara pertumbuhan yang paling khas
dalam gerakan da’wah :
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